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The purpose of this research was to determine the addition 
of natural feed additives from the combination of black cincau 
leaves and probiotics in the form of encapsulation in layers 
production performance which is feed consumption, hen day 
productio, egg mass, feed conversion and income over feed cost. 
This research used layers that is age of 28 weeks as much as 80 
hens. The average egg mass used before the research is 
64,63±2,97 g/day and coefficients of diversity is 4,59%. The 
method used is the experimental method with a complete 
randomized design with four treatment and four repeats every 
repeat consist of five layers. The treatment used was P0: Basal 
feed, P1: Basal feed+ combination of black cincau leaves 
encapsulation and probiotics 0,5%, P2: Basal feed + combination 
of black cincau leaves encapsulation and probiotics 1%,, P3: Basal 
feed + combination of black cincau leaves encapsulation and 
probiotics 1,5%. The variables used was feed consumption, hen 
day production, egg mass, feed conversion and income over feed 
cost. Data was analyzed using complete randomized design if 
there were significant effect it would be future e tested with 
Duncan’s Multiple Range Test. The results showed that the 
combination of black cincau leaves and probiotics in the form of 






















layers production performance (feed consumption, hen day 
production, egg mass, feed conversion and income over feed cost) 
and the addition of 1.5% combination of black cincau leaves 
encapsulation and probiotics give the best results of all observed 
variables. 
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Fitobiotik merupakan salah satu feed aditif alami yang 
berasal dari tumbuhan yang dapat meningkatkan kemampuan 
saluran pencernaan. Probiotik adalah kultur tunggal ataupun 
campuran dari mikrobia hidup yang dikonsumsi manusia dan/atau 
hewan, dan memiliki efek menguntungkan bagi inangnya 
(manusia maupun hewan) dengan cara menjaga keseimbangan 
mikroflora alami yang ada dalam tubuh. Enkapsulasi proses untuk 
melapisi material dalam melindungi material dari kerusakan fisik. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Juli – Agustus 2016 
bertempat di peternakan ayam petelur Dusun Rejoso RT 03 RW 
10 Desa Junrejo, Kota Batu dan Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, 
Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penagruh 
penambahan level aditif pakan alami dari kombinasi daun cincau 
hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi dalam pakan ayam 
petelur periode layer terhadap penampilan produksi (konsumsi 
pakan, hen day production, egg mass, dan konversi pakan dan 
Income Over Feed Cost). 
Penelitian ini menggunakan ayam ras petelur fase layer 
yaitu umur 28 minggu sebanyak 80 ekor. Rataan egg mass yang 
digunakan sebelum dilakukan penelitian adalah 64,63±2,97g dan 






















pakan ayam petelur periode layer dengan kombinasi daun cincau 
hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi. Metode yang 
digunakan adalah metode percobaan dengan menggunakan desain 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan empat 
perlakuan dan empat ulangan setiap ulangan terdiri dari lima ekor 
ayam petelur. Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P0 : Pakan basal, P1 : Pakan basal+Kombinasi Enkapsulasi Daun 
Cincau Hitam dan Probiotik 0,5%, P2 : Pakan basal Pakan 
basal+Kombinasi Enkapsulasi Daun Cincau Hitam dan Probiotik 
1%,  P3 : Pakan basal+Kombinasi Enkapsulasi Daun Cincau 
Hitam dan Probiotik 1,5%,  Variabel yang diteliti terdiri dari 
konsumsi pakan, hen day production (HDP), egg mas, konversi 
pakan dan income over feed cost (IOFC). Data dianalisa 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), apabila diantara 
perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda nyata atau berbeda 
sangat nyata akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’S. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi daun 
cincau hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0.05) terhadap penampilan 
produksi meliputi konsumsi pakan, hen day production, egg mass, 
konversi pakan dan income over feed cost (IOFC) ayam petelur 
periode layer. Rata – rata setiap perlakuan terhadap konsumsi 
pakan yaitu P0 (117,62±0,67), P1 (118,34±0,95), P2 
(116,68±1,94) dan P3 (118,05±0,22). Rata - rata setiap perlakuan 
terhadap HDP yaitu P0 (84,57±6,17), P1 (84,64±6,50), P2 
(83,00±3,54) dan P3 (89,80±2,78). Rata – rata setiap perlakuan 
terhadap egg mass yaitu P0 (53,24±4,17), P1 (52,79±4,56), P2 
(53,72±3,29) dan P3 (57,27±4,30). Rata – rata setiap perlakuan 
terhadap konversi pakan yaitu P0 (2,26±0,21), P1 (2,28±0,19), P2 
(2,21±0,10) dan P3 (2,11±0,17). Rata-rata setiap perlakuan 
terhadap IOFC yaitu P0 (652,20±30,83), P1 (546,75±116,24), P2 
(559,28±85,15), P3 (600,85±106,00).  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penambahan aditif pakan berupa kombinasi daun cincau hitam dan 
probiotik dalam bentuk enkapsulasi belum dapat meningkatkan 





















pada pakan menujukkan hasil yang terbaik ditinjau dari konsumsi 
pakan, HDP, egg mass, konversi pakan. Namun, penambahan 
kombinasi daun cincau hitam dan probiotik dalam bentuk 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang 
memiliki suhu dan kelembaban relatif tinggi sepanjang tahun, 
hal tersebut memicu heatsress pada ayam petelur. Heatstress 
pada ayam petelur dapat mengakibatkan kesehatan ternak 
terganggu sehingga konsumsi pakan menurun dan diikuti 
dengan menurunnya tingkat produksi. Pakan dalam kegiatan 
usaha peternakan ayam petelur merupakan komponen biaya 
produksi tertinggi (70–80%) (Natalia, dkk., 2016), hal ini 
menyebabkan penggunaan pakan harus digunakan secara 
efisien tetapi tidak mengganggu produksi ternak. Biaya 
produksi dapat ditekan apabila efisiensi pakan meningkat. 
Beberapa upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
ketidakefesienan pakan ayam petelur di negara tropis antara 
lain dengan penambahan aditif pakan. Aditif pakan yang 
sering digunakan adalah aditif sintesis seperti antibiotik. 
Secara luas telah digunakan oleh peternak untuk meningkatkan 
produksi dan kualitas telur. Penambahan antibiotik pada pakan 
mengakibatkan adanya residu pada tubuh ternak maupun telur 
sehingga memiliki resiko kurang baik terhadap kesehatan 
manusia apabila mengkonsumsi produk tesebut (Septiana, 
dkk., 2016).  
Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan mengganti antibiotik 
menggunakan aditif pakan secara alami. Aditif pakan alami 
dapat berupa probiotik dan fitobiotik yang berasal dari 
tanaman herbal. Probiotik adalah kultur tunggal ataupun 




















dan/atau hewan, dan memiliki efek menguntungkan bagi 
inangnya (manusia maupun hewan) dengan cara menjaga 
keseimbangan mikroflora alami yang ada dalam tubuh. 
Beberapa manfaat pemberian probiotik dalam campuran pakan 
terhadap ayam antara lain untuk mempertahankan mikroflora 
bermanfaat dalam saluran pencernaan dan sebaliknya 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen, meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan, menurunkan aktivitas enzim 
bakterial dan produksi amonia, meningkatkan asupan dan 
pencernaan makanan serta menetralisir enterotoksin dan 
menstimulir system kekebalan (Hassan, 2006).  
Tanaman cincau merupakan salah satu fitobiotik alami 
yang berpotensi dapat menggantikan antibiotik. Tanaman 
cincau hitam merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 30-
60 cm dan tumbuh pada ketinggian 150-1800 m diatas 
permukaan laut. Batangnya beruas, berbulu halus dengan 
bentuk menyerupai segiempat, kebanyakan cabang pada 
bagian dasarnya, dan berwarna agak kemerahan. Daun cincau 
hitam juga mengandung senyawa bioaktif polifenol, oleanolic 
acid, ursolic acid dan ceffeic acid yang bersifat antioksidan, 
antikanker, antimutagenik, antihipertensi, antidiabetes dan 
imunomodulator (Sani, dkk, 2014). Untuk memperoleh 
komponen pembentuk gel dan menurunkan senyawa anti 
nutrisi dari tanaman cincau perlu dilakukan ekstraksi dalam 
waktu tertentu. Ekstraksi adalah suatu proses yang melarutkan 
zat aktif dalam bahan dengan pelarut organic yang mudah 
menguap. Menurut Natsir, dkk. (2015), Ekstraksi dapat 
dilakukan dengan menggunakan pelarut n-hexan 
menggunakan microwave oven termodifikasi dengan suhu 
maximal 60°C selama 25 menit. Pemilihan n-hexan sebagai 




















mengekstrak bahan bersifat polar. Selain itu n-hexan bersifat 
relatif stabil, mudah menguap dan selektif dalam melarutkan 
zat. Daun cincau hitam mengandung zat aktif berupa minyak 
atsiri. Minyak atsiri dapat memaksimalkan kerja enzim yang 
dihasilkan probitiotik sehingga kombinasi daun cincau hitam 
dan probiotik sebagai aditif pakan ayam petelur sangat 
berpotensi untuk meningkatkan kemampuan saluran pecernaan 
ayam petelur.  
Kombinasi daun cincau hitam dan probiotik 
memberikan efek positif terhadap penampilan produksi ayam 
petelur. Kombinasi tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
saluran pencernaan dan meningkatkan aktivitas enzim 
pencernaan sehingga dapat menyerap nutrisi pakan secera 
keseluruhan untuk produksi. Didukung oleh Matusevicus et al. 
(2010) bahwa kombinasi fitobiotik dan probiotik mampu 
meningkatkan kerja saluran pencernaan dalam mencerna 
makananan yang masuk. Kerja fitobiotik didalam saluran akan 
meningkat  karena didukung oleh kerja dari probiotik sehingga 
pencernaan menjadi optimal. Hal ini didukung juga oleh 
Lukashchuk and Slivinska (2016) kombinasi fitobiotik dan 
probiotik akan menyeimbangkan populasi bakteri positif 
didalam saluran pencernaan khususnya dari genus 
Bafidobacterium dan Lactobacillus. Kombinasi fitobiotik dan 
probiotik yang bersifat higroskopis dan cair sangat rentan 
terhadap kerusakan sehingga dibutuhkan teknologi proteksi 
agar kandungan dan manfaat zat aditif pakan dapat 
dipertahankan selama proses pengolahan dan penyimpanan. 
Hal ini deperlukan suatu upaya yang dapat melindungi 
senyawa –senyawa tersebut. Salah satu upaya yang dapat 





















Enkapsulasi adalah proses melapisi satu atau lebih 
material untuk melindungi komponen pakan yang sensitif dan 
mengurangi degradasi pakan diusus halus. Menurut Natsir dan 
Osfar (2015) Enkapsulan yang digunakan adalah gum arab 
yang dapat mencegah oksidasi pada aditif pakan, skim yang 
dapat menjaga bakteri tetap hidup selama penyimpanan dan 
whey yang dapat mengemulsi lebih baik. Pada umumnya, 
metode enkpsulasi yang sering digunakan adalah metode spray 
drying, tetapi memiliki kelemahan yaitu menggunakan suhu 
tinggi (140 – 180 °C), sehingga perlu alternatif dengan 
memakai suhu rendah yaitu 60 °C dengan menggunakan 
microwave oven termodifikasi. Proses dengan munggukan 
microwave oven hanya memerlukan proses yang cepat, 
sederhana, efektif, efesien dan ekonomis.  
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian 
tentang penggunaan kombinasi fitobiotik dari daun cincau 
hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi untuk  
memperoleh hasil yang terbaik dan maksimal sebagai aditif 
pakan ditinjau dari penampilan produksi (konsumsi pakan, hen 
day production, egg mass, konversi pakan dan income over 
feed cost).   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil rumusan 
masalah yaitu bagaimana pengaruh penambahan level aditif 
pakan dari kombinasi daun cincau hitam dan probiotik dalam 
bentuk enkapsulasi dalam pakan ayam petelur terhadap 
penampilan produksi (konsumsi pakan, hen day production, 






















1.3 Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh level penambahan aditif pakan 
alami dari kombinasi daun cincau hitam dan probiotik 
dalam bentuk enkapsulasi dalam pakan ayam petelur 
terhadap penampilan produksi (konsumsi pakan, hen 
day production, egg mass, dan konversi pakan dan 
Income Over Feed Cost). 
  
1.4 Kegunaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai produk 
aditif pakan alami yang dapat menggantikan antibiotik 
sehingga produk unggas aman dari residu antibiotik, berupa 
produk kombinasi daun cincau hitam dan probiotik dalam 
bentuk enkapsulasi. Hasil penelitian juga  diharapkan dapat 
mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan bahan pakan 
impor dan antibiotik serta memberikan informasi ke 
peternakan dalam penambahan aditif pakan alami yang dapat 
meningkatkan penampilan produksi (konsumsi pakan, hen day 
production, egg mass, dan konversi pakan dan Income Over 
Feed Cost). 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Produktivitas ayam petelur ditentukan oleh  banyak 
faktor yang terdiri dari pakan, lingkungan dan genetik. 
Lingkungan di iklim tropis menyebabkan heatsress pada ayam 
petelur yang akan menurunkan konsumsi pakan dan 
produktivitas. Penamabahan feed additive pada pakan unggas 
akan meningkatkan produktivitas ternak dan konsumsi ternak. 





















Daun cincau hitam merupakan fitobiotik alami yang 
biasa digunakan untuk memperbaiki daya pencernaan pada 
ayam petelur. Salah satu kandungan daun cincau hitam berupa 
polifenol menujukkan aktivitas antioksidan dan 
imnumodulator tertinggi. Aktivitas antioksidan dari cincau 
hitam ini akan meningkat dengan meningkatnya konsentrasi 
gum (Hung dan Yen, 2002). Imnumodolator dapat 
meningkatkan system imun lebih aktif dan tinggi karena 
memiliki kandungan bioaktif salah satunya fenol yang dalam 
sebuah penelitian baru-baru ini mengandung 217.80 μg/ml 
(Sani, dkk., 2014). Fitobiotik enkapsulasi mempunyai 
kecernaan protein dalam bentuk enkapsulasi mencapai 82,16 
% sedangkan kecernaan protein dalam bentuk tepung 78,48 %. 
Kecernaan yang tinggi tersebut diduga karena zat aktif dalam 
fitobiotik bentuk enkapsulasi lebih efektif dalam menekan 
kehidupan mikroba patogen sehingga lebih optimal dalam 
penyerapan zat makanan. Penggunaan enkapsulasi fitobiotik 
lebih baik dibandingkan dengan tepung untuk meningkatkan 
penampilan produksi. Perlakuan level optimal dalam 
penggunaan enkapsulasi fitobiotik adalah 0,8 % sebagai aditif 
pakan untuk meningkatkan penampilan produksi puyuh 
(Lestariningsih, dkk., 2012). Pemberian tepung daun kelor 
dapat meningkatkan konsumsi dan berat telur ayam serta 
menurunkan konversi pakan dan nilai kolesterol kuning telur. 
Penambahan tepung daun kelor dalam pakan sebesar 2% 
memberikan efek terbaik terhadap penampilan produksi dan 
dan kualitas telur ayam petelur (Satria, dkk., 2016).  
Probiotik merupakan aditif pakan pengganti antibiotik. 
Probiotik berupa bakteri asam laktat lactobacillus sp. yang 
paling efektif digunakan. Lactobacillus pada saluran gastro-




















Pada usus halus, jumlahnya dapat mencapai 106 – 107 sel/g, 
sedangkan pada usus besar jumlahnya berkisar antara 1010 – 
1011 sel/g. Pemberian probiotik dari mikrobial lokal 
berpengaruh nyata terhadap konsumsi dan IOFC ayam petelur, 
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap berat telur, produksi 
telur, dan konversi pakan (Priastoto, dkk., 2016). Penambahan 
probiotik Lactobacillus Plus bentuk tepung sebesar 0,6 % 
dalam pakan memberikan kecenderungan penampilan 
produksi terbaik pada burung puyuh (Suherman, dkk., 2015).  
Kombinasi fitobitok dan probiotik memberikan efek 
positif terhadap penampilan produksi ayam petelur periode 
layar. Kombinasi tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
saluran pencernaan dan meningkatkan aktivitas enzim 
pencernaan sehingga dapat menyerap nutrisi pakan secera 
keseluruhan untuk produksi. Menurut Matusevicus et al. 
(2010) bahwa kombinasi fitobiotik dan probiotik mampu 
meningkatkan kerja saluran pencernaan dalam mencerna 
makananan yang masuk. Kerja fitobiotik didalam saluran akan 
meningkat  karena didukung oleh kerja dari probiotik sehingga 
pencernaan menjadi optimal, hal ini didukung juga oleh 
Lukashchuk and Slivinska (2016) kombinasi fitobiotik dan 
probiotik akan menyeimbangkan populasi bakteri positif 
didalam saluran pencernaan khususnya dari genus 
Bafidobacterium dan Lactobacillus. Kombinasi fitobiotik dan 
probiotik rentan terhadap kerusahan sehingga diperlukan 
sebuah teknologi yaitu enkapsulasi. 
Enkapsulasi dengan microwave oven yang 
termodifikasi suhu 60°C merupakan suatu teknologi yang 
digunakan untuk mengatasi kerusakan feed additive dalam 
bentuk cair. Teknologi ini digunakan untuk mengefektifkan 




















bertujuan untuk melindungi komponen bahan pakan yang 
sensitif, mengurangi kehilangan nutrisi. Bahan yang sering 
digunakan sebagai enkapsulan adalah maltodekstrin, gum 
arab, pati termodifikasi, sukrosa, beta siklodekstrin, garam, 
gelatin, protein susu, protein nabati dan lemak (Bhandry dan 
D’Archy, 1996). Enkapsulasi probiotik dan fitobiotik dapat 
meningkatkan penampilan produksi dan pendapatan 
sementara. Ekstrak daun cincau hijau dalam bentuk 
enkapsulasi memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan bentuk tepung daun. Level penggunaan yang 
menunjukkan hasil tertinggi yaitu pada level penggunaan 1,0% 
dalam bentuk enkapsulasi (Nuri, 2017). Pada penelitian ini 
dilakukan pengujian terhadap pengaruh daun cincau hitam 
sebagai fitobiotik dan probiotik pada penampilan produksi dan 
pendapat sementara. Kerangka konsep penilitian ini 























Ayam petelur merupakan 
ternak yang udah terkena 
heatsress di iklim tropis 
(Natalia,dkk., 2016) 




dan konsumsi pakan 
(Utami dan Dadik, 2016) 
Meningkatkan produktifitas ayam petelur 
 P0 : 
Pakan 
Basal (PB) 
 P1 : 








PB + 1,5% 
Feed 
Additive 
Probiotik (Bakteri asam 
laktat) berupa lactobacillus 
sp. menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen 
serta menyeimbangkan 
mikrofloral dalam saluran 
pencernaan (Hassan, 2006) 
Daun cincau hitam 
mengandung zat enyawa 
bioaktif polifenol, oleanolic 
acid, ursolic acid dan ceffeic 
acid yang bersifat antioksidan 
dan imunomodulator (Sani, 
dkk., 2014) 
Enkapsulasi dengan microwave oven 60°C yang termodifikasi 






























Penambahan kombinasi daun cincau hitam dan 
probiotik dalam bentuk enkapsulasi dalam pakan ayam petelur 
sebagai aditif pakan dapat meningkatkan penampilan produksi 
(konsumsi pakan, hen day production, egg mass, dan konversi 






















2.1 Daun Cincau Hitam 
Tanaman cincau hitam merupakan tanaman perdu 
dengan ketinggian 30-60 cm dan tumbuh pada ketinggian 150-
1800 m diatas permukaan laut. Batangnya beruas, berbulu 
halus dengan bentuk menyerupai segiempat, kebanyakan 
cabang pada bagian dasarnya, dan berwarna agak kemerahan. 
Daunnya berwarna hijau, lonjong, tipis lemas, ujungnya 
runcing, pangkal tepi daun bergerigi, dan memiliki bulu halus 
dengan panjang sekitar 10 cm Serat-serat yang bersifat larut 
air secara nyata dapat menghambat serta menurunkan 
kolesterol plasma. Serat larut air dalam cincau hitam sebesar 
6,23g/100g (Wahyono,dkk., 2015). Bentuk bunganya mirip 
dengan kembang kemangi berwarna merah muda atau putih 
keunguan. Berasal dari daun dan batang inilah yang kemudian 
menghasilkan gelatin hijau kehitaman. Bagian tanaman cincau 
hitam yang mempunyai kegunaan adalah bagian daun dan 
bagian batangnya yang dapat menghasilkan ekstrak gel cincau 































Tanaman cincau ini merupakan tanaman yang 
memiliki komponen pembentuk gel, sehingga dapat tergolong 
ke dalam tanaman penghasil hidrokoloid. Untuk memperoleh 
komponen pembentuk gel dari tanaman cincau dilakukan 
melalui ekstraksi dalam waktu tertentu. Ekstraksi dilakukan 
menggunakan bahan baku tanaman cincau hitam yang telah 
dikeringkan. Komponen pembentuk gel dari tanaman cincau 
hitam ini jika berdiri sendiri tidak mampu menghasilkan gel 
yang kokoh. Akan tetapi apabila komponen pembentuk gel 
cincau dicampurkan dengan pati dan abu qi maka akan 
dihasilkan gel yang kokoh. Perbandingan antara komponen 
pembentuk gel, pati, dan abu qi menentukan kekokohan dari 
gel cincau hitam (Rahmawansah, 2006).  
Selain kemampuannya dalam menghasilkan gel 
bersama pati dan abu qi tanaman cincau hitam juga tergolong 
kedalam tanaman yang memiliki sifat sebagai antioksidan. 
Menurut Lai et al. (2001), adanya senyawa aktif polifenol 
mampu melindungi kerusakan DNA pada limfosit manusia 
yang terkena hidrogen peroksida dan iradiasi sinar UV. Hal ini 
karena adanya  aktivitas antioksidan pada ekstrak cincau hitam 
dan senyawa CA dari ekstrak tersebut menunjukkan yield dan 
aktivitas antioksidan paling tinggi (Tasia dan Tri,2014). 
Menurut Lai et al. (2001) dan Hung dan Yen (2002), aktivitas 
yang dimiliki oleh cincau hitam dikarenakan adanya senyawa 
fenol seperti protocatheic acid, p-hydroxy benzoic acid, vanilic 
acid, caffeic acid dan syringic acid. Aktivitas terbanyak 
disebabkan oleh adanya caffeic acid. Aktivitas antioksidan 
dari cincau hitam pada konsentrasi 50 mg/ml (98,9 %) lebih 
kuat dibandingkan 50 mg/ml α-tocopherol (78 %). Aktivitas 
antioksidan dari cincau hitam ini akan meningkat dengan 




















Cincau hitam juga mengandung senyawa bioaktif 
polifenol, oleanolic acid, ursolic acid dan ceffeic acid yang 
bersifat antioksidan, antikanker, antimutagenik, antihipertensi, 
antidiabetes dan imunomodulator. Imunomodulator membuat 
sistem imun tubuh lebih aktif dalam menjalankan fungsinya. 
Senyawa bioaktif pada cincau hitam dapat bersifat sebagai 
imunomodulator karena mampu meningkatkan proliferasi sel 
limfosit. Dalam pengaplikasiaanya, cincau hitam sangat 
potensial digunakan sebagai bahan baku pembuatan minuman 
yang dapat menurunkan tekanan darah tinggi atau 
antihipertensi. Dikarenakan kandungan bioaktif salah satunya 
fenol yang dalam sebuah penelitian baru-baru ini mengandung 
217.80 μg/ml (Sani, dkk., 2014). 
Cincau hitam dapat diekstrak dengan menggunakan 
etanol (Noorhamdani, et al., 2013 dan Widyaningsih and 
Adilaras, 2013). Nurdin, et al. (2005) menyatakan bahwa 
cincau dapat diekstrak kadar serat dan pectin nya dengan 
menggunakan larutan asam sitrat 0,3 persen. Widyaningsih 
and Adilaras (2013) menyatakan bahwa ekstrak cincau hitam 
yang diberikan pada tikus dapat meningkatkan aktivitas 
antioksidan dan dapat memproteksi hati. Dewanti, et al. (2012) 
menyatakan bahwa cincau hitam yang diekstrak dengan air 
yang diberikan pada mencit dapat meningkatkan kadar 
immunomodulator dan meningkatkan ekspresi imun.. Ekstrak 
etanol dan air dari cincau hitam menurunkan radikal bebas 
reaktif yang berpotensi merusak membran dan meningkatkan 
aktivitas dari enzim antioksidan hepatik. Selain itu, diduga 
adanya komponen hidrokoloid atau gum yang terkandung 





















Secara umum, kandungan gizi daun cincau hitam tiap 
100g bahan dapat dilihat pada Tabel 1:   
 
Tabel 1. Komposisi Kimia Daun Cincau Hitam  
Komposisi Kimia Jumlah dalam tiap 100 
gram 
Kalori 122 kal 
Protein 6 gram 
Lemak 1 gram 
Karbohidrat 26 gram 
Kalsium 0,1 gram 
Fosfor 0,1 gram 
Besi  0,0033 gram 
Vitamin A 10,75 SI 
Vitamin B1 0,08 gram 
Vitamin C 0,017 gram 
Air 66.0 gram 
Bahan yng dapat dicerna 
(b.d.d) % 
40 
Sumber : (Tasia dan Tri,2014). 
 
2.2 Aditif Pakan  
Aditif pakan adalah bahan yang tidak mengandung 
nutrien, sengaja ditambahkan dalam pakan ternak (pakan jadi) 
dalam jumlah sedikit, dengan tujuan untuk mendapatkan 
penampilan ternak yang lebih baik, sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas hasil peternakan. Additive pakan 
yang sering dipergunakan antara lain adalah: antibiotik, 
probiotik, fitobiotik, oligosakarida, enzim, asam-asam organik, 




















Menurut Intisari (2010) Pakan yang berkualitas 
umumnya meng-gunakan tambahan bahan-bahan aditif seperti 
enzim, vitamin, antibiotik, dan lain sebagainya. Aditif untuk 
memacu pertumbuhan pada ayam salah satunya adalah 
antibiotik (antibiotics growth promoters) karena antibiotik 
selain dapat me-ningkatkan immunogenik dan juga dapat 
meningkatkan efisiensi peng-gunaan pakan.Ada beberapa teori 
yang menjelaskan meka- nisme kerja dari antibiotics growth 
promoters (AGP’s) yaitu: antibiotik membantu menjaga 
nutrisi dari destruksi bakteri, membantu meningkatkan 
absorbsi nutrien karena membuat barier di dinding usus, 
menurunkan produksi toksin dari bakteri saluran pencernaan 
dan menurunkan kejadian in-feksi saluran pencernaan 
subklinik. Antibiotik dapat meningkatkan performa vili usus, 
sehingga absorbsi makanan dalam usus meningkat dari 
tinjauan tersebut ternyata AGP’s dapat me-maksimalkan 
absorbsi nutrien dalam saluran cerna, sehingga memacu 
pertumbuhan dan mengefisiensi-kan konsumsi pakan. 
Masalahnya adalah bahwa AGP’s yang di- pakai saat ini 
adalah produk semi sintetis (Hakim,2005), dalam pakan ternak 
seringkali tidak murni berasal dari mikroba, tetapi berupa 
antimikroba yang disintesis secara kimiawi  sehingga 
penggunaannya dalam waktu yang lama akan menimbulkan 
efek resistensi pada bakteri patogen sasaran. Residu antibiotik 
menimbulkan dampak kesehatan bagi manusia yang meng-
konsumsinya (Donoghue, 2003). Penggunaan strep-tomycin, 
sulfadiazine, dan tetracycline pada suple-men pakan terbukti 
menyebabkan resisten terhadap Escherichia coli (Khachatryan 
et al., 2006). 
Probiotik adalah kultur tunggal ataupun campuran dari 




















memiliki efek menguntungkan bagi inangnya (manusia 
maupun hewan) dengan cara menjaga keseimbangan 
mikroflora alami yang ada dalam tubuh. Probiotik yang 
dugunakan berasal dari bakteri asam laktat seperti 
Lactobacillus sp. Beberapa manfaat yang ditimbulkan dari 
pemberian probiotik dalam campuran pakan terhadap ayam 
antara lain untuk mempertahankan mikroflora bermanfaat 
dalam saluran pencernaan dan sebaliknya menghambat 
pertumbuhan bakteri pathogen, meningkatkan aktivitas enzim 
pencernaan, menurunkan aktivitas enzim bakterial dan 
produksi ammonia, meningkatkan asupan dan pencernaan 
makanan serta menetralisir enterotoksin dan menstimulir 
system kekebalan (Hassan, 2006). Probiotik juga 
dimanfaatkan untuk meningkatan pencernaan enzimatis dalam 
saluran pencernaan unggas. Probiotik telah banyak diteliti 
sebagai feed-additive menggantikan fungsi antibiotik sebagai 
growth-promotor. Kandungan pakan tanpa penambahan 
probiotik memiliki nilai kecernaan yang terendah, probiotik 
dalam pakan mampu meningkatkan efisiensi melalui 
mekanisme kerja probiotik yang mampu mencerna protein 
dalam pakan menjadi bahan yang mudah diserap. keberadaan 
probiotik dalam pakan dapat meningkatkan aktivitas enzimatis 
dan meningkatkan aktivitas pencernaan (Primacitra, 2014). 
Pemberian probiotik dapat lebih membantu memperbaiki 
konversi pakan. Penggunaan probiotik difokuskan pada 
peningkatan status ekologi sistem pencernaan, sehingga 
menguntungkan yaitu meningkatkan produktivitas, kesehatan 
dan perkembangan sistem pencernaan. Penggunaan probiotik 
diatas 2,5 cc/l air minum cenderung menurunkan performans, 
diduga bahwa kelebihan jumlah mikroorganisme dalam 




















nutrisi inang. fungsi probiotik adalah untuk menyempurnakan 
proses metabolisme sehingga bila metabolisme lancar, maka 
zat-zat makanan bisa terserap dengan baik dan berakibat 
pertumbuhan tidak terhambat. Satu hal yang menunjukkan 
bahwa probiotik memberi manfaat bagi broiler, karena tidak 
terdapat kematian pada perlakuan pemberian probiotik, sedang 
pada perlakuan kontrol (tanpa probiotik) terdapat kematian 
akibat CRD (Chronic Respiratory Diseases) sebanyak 2 (dua) 
ekor. Mekanisme kerja probiotik berkompetisi terhadap 
makanan dan memproduksi zat antimikroba. Mikroba 
probiotik menghambat organisme patogen untuk berkompetisi. 
Probiotik merupakan proses imunologi atau menjaga 
ketahanan tubuh melalui kuman yang ada di dalam tubuh 
adalah mikroorganisme positif yang mampu menjaga 
ketahanan tubuh dari mikroorganisme negatif. Sistem 
kekebalan tubuh mempunyai fungsi sebagai penjaga kesehatan 
tubuh. Ia akan mengidentifikasi patogen berbahaya dan 
substansi-substansi asing lainnya yang ada dalam tubuh. 
Selama proses ini, sel kekebalan dan antibodi akan 
bekerjasama dalam aliran darah untuk menghentikan 
penyebaran virus dan bakteri jahat (Agustina, dkk., 2007). 
Penggunaan probiotik sebagai suplemen pakan ternak dapat 
berbentuk serbuk, diteteskan oral, atau diberikan melalui air 
minum Probiotik sebagai alternatif antibiotic. Pemberian 
probiotik dalam kultur cair secara oral tidak aplikatif dalam 
peternakan skala industri karena akan membutuhkan waktu 
dan tenaga kerja dalam jumlah besar. probiotik sebagai 
mikroorganisme hidup yang menguntungkan inangnya, maka 
menjadi penting untuk mempertahankan viabilitas probiotik. 
Salah satu metode untuk menjaga viabilitas sel mikrobia yaitu 




















enkapsulasi. senyawa protein seperti natrium kaseinat, isolat 
protein kedelai, dan konsentrat protein whey bisa juga 
diharapkan untuk mendapatkan sifat mikroenkapsulasi yang 
baik (Prapdita, 2017) 
Fitobiotik adalah aditif pakan yang berasal dari bahan 
tanaman (Kusumasari, dkk., 2012). Fitobiotik adalah tanaman 
herbal yang memiliki bahan aktif yang dapat dijadikan 
antibakteri dapat memperbaiki kondisi saluran pencernaan 
(keseimbangan pH dan mikroflora) dan konversi pakan, 
meningkatkan kecernaan zat-zat makanan (Septiana, dkk., 
2014). Fitobiotik adalah zat aditif yang berasal dari tanaman. 
Bahan aktif fitobiotik, merupakan metabolit sekunder 
tanaman. Satu tanaman dapat menghasilkan lebih dari satu 
jenis metabolit sekunder, sehingga memungkinkan dalam satu 
tanaman memiliki lebih dari satu efek farmakologi. Pakan 
aditif dapat memperbaiki daya cerna (Utami dan Dadik, 2016). 
Penggunaan fitobiotik untuk campuran pakan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen di dalam pakan, 
sehingga jumlah bakteri non patogen dalam pakan lebih 
banyak. Bakteri non patogen menghasilkan enzim yang dapat 
mencerna serat kasar, protein, lemak dan dapat 
mendetoksifikasi racun. Hal ini tentu sangat membantu proses 
pencernaan pakan pada ternak, sehingga pakan yang 
dikonsumsi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
pertumbuhan (Widianto, dkk., 2013). Menurut Sukemi (2012) 
menyatakan bahwa fitobiotik enkapsulasi mempunyai 
kecernaan protein dalam bentuk enkapsulasi mencapai 82,16% 
sedangkan kecernaan protein dalam bentuk tepung 78,48%. 
Kecernaan yang tinggi diduga karena zat aktif dalam fitobiotik 




















mikroba pantogen sehingga lebih optimal dalam penyerapan 
zat makanan. 
  
2.3 BAL (Bakteri Asam Laktat) 
Bakteri asam laktat (BAL) didefinisikan sebagai 
kelompok bakteri yang membentuk asam laktat, baik sebagai 
satu-satunya produk maupun sebagai produk utama pada 
metabolisme karbohidrat. Bakteri asam laktat tidak memiliki 
katalase. Selain itu bakteri asam laktat juga banyak terdapat 
pada organ dalam makhluk hidup, seperti pada saluran 
pembuangan, jalur genital, jalur intestin, maupun jalur 
respiratori pada manusia dan hewan (Hassan, 2006). Bakteri 
asam laktat (BAL) adalah kelompok bakteri Gram positif 
berbentuk kokus atau batang, tidak membentuk spora, suhu 
optimum ± 40°C, pada umumnya tidak motil, bersifat anaerob, 
katalase negatif dan oksidase positif, dengan asam laktat 
sebagai produk utama fermentasi karbohidrat. Sifat-sifat 
khusus bakteri asam laktat adalah mampu tumbuh pada kadar 
gula, alkohol, dan garam yang tinggi, mampu 
memfermentasikan monosakarida dan disakarida 
(Syahrurahman, 2007 dalam Nasution, 2012). Kondisi pH 
optimum BAL adalah sekitar 4-5 sehingga bakteri asam laktat 
dapat berkompetitif dengan bakteri lain terutama bakteri 
pantogen yang memilki pH optimum 7,2-7,6 (Wibowo, 2012). 
Metabolit yang dihasilkan oleh BAL merupakan agen 
yang dapat digunakan dalam membunuh bakteri. Beberapa 
metabolit aktif yang dihasilkan oleh BAL yaitu asam laktat, 
etanol, hidroperoksida dan bakteriosin (Ibrahim et al., 2015). 
Asam laktat yang diproduksi oleh BAL dapat menurunkan pH 
lingkungan karena pH yang rendah dapat menghambat 




















pantogen terutama yang ada didalam tubuh. Asam laktat yang 
dihasilkan oleh BAL dalam saluran pencernaan dapat 
mencegah pertumbuhan bakteri yang merugikan dan sebagai 
kontrol pembuangan kotoran dengan cara merangsang dinding 
saluran perncernaan. Asam-asam organik seperti asam laktat 
dan asam asetat yang diproduksi BAL sebagai hasil fermentasi 
laktosa dalam susu dapat membantu aktivitas usus dengan 
merangsang peristaltik, meningkatkan kemampuan pencernaan 
dan penyerapan (Widyastuti, 1999 dalam Susilowati, 2016). 
Menurut Salminen et al. (2004), syarat yang harus 
dipenuhi oleh bakteri asam laktat yang berfungsi sebagai 
probiotik antara lain: (1) suatu probiotik harus nonpatogenik 
yang mewakili mikroorganisme normal usus dari inang 
tertentu dan masih aktif pada kondisi asam lambung dan 
konsentrasi garam empedu yang tinggi di dalam usus halus, 
(2) suatu probiotik yang baik harus mampu tumbuh dan 
bermetabolisme dengan cepat dan terdapat dalam jumlah yang 
tinggi pada usus, (3) probiotik yang ideal dapat 
mengkolonisasi beberapa bagian saluran usus untuk 
sementara, (4) probiotik dapat memproduksi asam-asam 
organik secara efisien dan memiliki sifat antimikroba terhadap 
bakteri yang merugikan, (5) mudah diproduksi, mampu 
tumbuh dalam sistem produksi skala besar, dan dapat hidup 
selama kondisi penyimpanan. BAL juga memiliki sifat 
probiotik, probiotik merupakan suatu kumpulan mikroba 
hidup yang menguntungkan kesehatan inangnya dengan cara 
memperbaiki komposisi mikrobiota usus. BAL yang memiliki 
sifat probiotik ini memiliki banyak efek positif seperti 
antimikroba, aktivitas antikolestrol, efek stimulasi sistem 




















diare, dan aktivitas antimutageik sehingga dapat mencegah 
penyakit kanker usus (Surono, 2004). 
Didasarkan pada klasifikasi bakteri asam laktat revisi 
terbaru, ada 10 genera yang termasuk dalam kelompok bakteri 
asam laktat, yaitu Aerococcus, Carnobacterium, Enterococcus, 
Lactobacillus, Lactococcus, Leuconostoc, Pediococcus, 
Streptococcus, Tetragenococcus, dan Vagococcus 
Lactobacillus merupakan salah satu genus bakteri asam laktat 
yang paling banyak dijumpai pada saluran gastro-intestinal 
baik pada manusia maupun pada hewan. Pada usus halus, 
jumlahnya dapat mencapai 106 – 107 sel/g, sedangkan pada 
usus besar jumlahnya berkisar antara 1010 – 1011 sel/g. 
Beberapa spesies Lactobacillus telah banyak diisolasi dari 
saluran usus halus manusia dan hewan. Beberapa diantaranya 
adalah Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus reuteri, 
Lactobacillus lactis, Lactobacillus casei, dan Lactobacillus 
fermentum (Hassan, 2006). 
Menurut Rampengan (1885) dalam Rustan (2013) 
Lactobacillus dapat menghasilkan H2O2 akibat adanya oksigen 
dan berfungsi sebagai antibakteri yang dapat menyebabkan 
adanya daya hambat terhadap pertumbuhan mikroorganisme 
lain. Lactobacillus mampu mengakumulasi H2O2 selama 
penyimpanan dalam refrigerasi tanpa pertumbuhan kultur dan 
produksi asam. Tumbuh optimum pada suhu 30-400°C. 
Lactobacillus memiliki reputasi sebagai penghuni saluran 
pencernaan yang dominan karena sifatnya mudah tumbuh, 
memiliki toleransi yang tinggi terhadap oksigen atau tanpa 
oksigen (fakultatif anaerob) (Pradipta, dkk., 2017). 
Lactobacillus  dapat digunakan sebagai probiotik pada ternak 
yang berfungsi meningkatkan produktivitas ternak. Banyak 




















Lactobacillus dalam saluran cerna unggas yang nantinya akan 
digunakan sebagai probiotik. Dari suatu penelitian diketahui 
penggunaan probiotik dalam pakan dapat meningkatkan 
produktivitas ayam pedaging, ras petelur dan ayam buras 
(Primacitra, dkk., 2014) 
 
2.4 Enkapsulasi 
Enkapsulasi adalah proses dimana satu atau lebih 
material dilapisi oleh material lain, baik material yang dilapisi 
maupun yang melapisi kebanyakan berupa cairan, tapi bisa 
juga berupa partikel gas (Risch, 1995). Enkapsulasi bertujuan 
untuk melindungi komponen bahan pakan yang sensitif, 
mengurangi kehilangan nutrisi, merubah komponen bahan 
pakan bentuk cair ke bentuk padat yang lebih mudah 
ditangani. Enkapsulasi berpotensi mengubah bentuk cairan ke 
bentuk tepung yang stabil, sehingga mudah untuk ditangani 
dan dimasukkan dalam sistem bahan pangan. Menurut Versic 
(2000) Enkapsulasi dapat melindungi flavor dan aroma serta 
dapat meningkatkan kelarutan dan dalam proses enkapsulasi 
bahan dilapisi dengan menggunakan teknik tertentu antara lain 
spray coating, annularjet, spinning disk, spray colling, spray 
chilling, spray drying. Metode lain yang dilakukan adalah 
dengan pengeringan vakum (vacuum drying). 
Berdasarkan ukuran bahan aktif proses enkapsulasi 
terbagi atas beberapa ukuran yaitu makro enkapsulasi (ukuran 
bahan lebih bsar dari 5000 mikrometer), mikro enkapsulasi 
(ukuran bahan 0,2-5000 mikrometer) (Riisch, 1995). Bahan 
atau metrial yang dilapisi disebut bahan aktif bahan inti sedang 
bahan yang melapisi disebut bahan pembawa (bahan penyalut) 




















minyak, mikroorganisme, vitamin, enzim, zat warna dan lain-
lain (Bhandari dan D’Arcy, 1996). 
Keberhasilan enkapsulasi dapat dilihat dari nilai 
efisiensi enkapsulasi. Kelly and Keogh (2000) menyatakan 
efisiensi enkapsulasi adalah tingkat kemampuan bahan 
enkapsulan untuk memerangkap bahan yang dienkapsulasi 
dari kerusakan selama proses pengeringan. Afeli (1998) 
melaporkan bahwa efisiensi enkapsulasi dari minyak ikan tuna 
dengan pengering semprot pada imbangan karbohidrat dan 
protein dalam bahan penyalut 1 : 2 dan 1 : 1 masing-masing 
diperoleh sebesar 25 dan 17%.  
Bahan yang sering digunakan sebagai enkapsulan 
adalah maltodekstrin, gum arab, pati termodifikasi, sukrosa, 
beta siklodekstrin, garam, gelatin, protein susu, protein nabati 
dan lemak. Enkapsulan digunakan tergantug pada jenis 
mikroenkapsulasi (Bhandry dan D’Archy, 1996). Bahan 
enkapsulan harus mudah dipecah secara mekanik, misalnya 
melalui pengunyahan (perlakuan fisik, dan mampu meleleh 
ketika dipanaskan atau larut dalam bahan pelarut. 
Proses enkapsulasi minyak jeruk yang optimal dengan 
spray dryer suhu inlet 184,90 °C, suhu Outlet 113,90 °C, 
konsentrasi 19,10 % dan efisiensi retensi 96,24 % (Martinez et 
al., 2004). Menurut Bylaitë et al. (2004) proses enkapsulasi 
minyak esensial caraway dengan enkapsulan whey lebih 
efektif dibandingkan dengan enkapsulan skim dan efektifitas 
semakin meningkat jika whey dicampur dengan maltodekstrin. 
Abbasi et al. (2009) menyatakan bahwa enkapsulasi asam 
sitrat dalam pembuatan permen karet dengan enkapsulan 
kasein atau inulin dengan perbandingan antara asam sitrat dan 
bahan enkapsulan (1 : 10) optimal dilakukan dengan 




















untuk enkapsulan kasein dan 50 detik untuk enkapsulan inulin 
dihasilkan ukuran partikel antara 100-500 μm. Rahimi et al. 
(2008) menyatakan proses enkapsulasi bahan pangan dengan 6 
microwave oven memerlukan proses yang cepat, sederhana 
dan biayanya murah. Zhang et al. (2005) menyatakan bahwa 
penggunaan campuran acidifier (asam fumarat, asam sitrat dan 
asam malat) dan minyak esensial (oregano, kayu manis, 
thyme, dan capsicum) yang dienkapsulasi dapat digunakan 
untuk mengganti antibiotik tanpa mempengaruhi konsumsi 
pakan, bobot badan, mortalitas dan persentase karkas ayam 
pedaging. Masrur (2010) menyatakan bahwa ekstrak minyak 
atsiri dari daun tanaman nilam dapat diproses dengan 
microwave oven. Selanjutnya Al-Hafiz (2009) menyatakan 
bahwa minyak aromatik dari jahe dapat diekstrak dengan 
microwave oven. 
 
2.4.1. Gum Arab  
Gum arab adalah bubuk kering dan bergetah dari 
pohon akasia dengan berbagai varietas. Secara fisik, gum arab 
merupakan molekul bercabang banyak dan kompleks. Bentuk 
struktur yang demikian menyebabkan gum arab memiliki 
kekentalan yang rendah. Komponen penyusun gum arab antara 
lain adalah gulagula sederhana seperti D-galaktosa, L-
arabinosa, L-rhamnosa dan unit asam glukoranat 
(Desmawarni, 2007). Secara alami merupakan campuran dari 
garam kalsium, mg dan kalium dengan polisakarida. Gum arab 
merupakan hidrokoloid yang dihasilkan dengan eksudasi alami 
dari pohon akasia, merupakan hidrokoloid yang sangat mudah 
larut dalam air panas maupun air dingin, membentuk larutan 
dengan visikositas rendah, akan tetapi tidak larut pada alkohol 




















Gum arab dapat mempertahankan flavor dari makanan 
yang dikeringkan dengan metode spray draying karena gum 
arab ini dapat membentuk lapisan yang dapat melindungi dari 
oksidasi, absorbs dan evaporasi (Bertolini et al, 2001). Sifat 
viskositas yang rendah dan tidak adanya rasa dan warna, maka 
gum arab dapat ditambahkan dalam jumlah tertentu tanpa 
mengganggu sifat organoleptik produk pangan dimana gum 
ram ditambahkan. Menurut Abdelgader et al., (2011) dan 
Sarkar, et al. (2012) gum arab dapat diaplikasikan sebagai 
binding agent bahan pangan maupun bahan obat.  
 
2.4.2. Whey 
Protein merupakan komponen yang sangat penting, 
baik dari segi nutrisi maupun sifat fungsionalnya seperti 
sebagai pengemulsi, pengikat air dan lemak, serta pembentuk 
buih dan gel. Selain itu protein juga dapat mengahsilakn 
flavor, memperbaiki penampakan dengan menghasilakn 
tekstur yang lebih baik. Protein memiliki sifat fungsional yang 
baik seperti visikositas, emulsifikasi serta pembentukan film 
(Buckle et al., 1987).  
Protein whey juga sebagi emulsifier. Sering 
dikombinasikan dengan bahan enkapsulan lain yang memiliki 
kemampuan pembentuk emulsi yang lebih baik. Harapan 
penggunaan protein whey sebagai bahan kombinasi 
enkapsulan adalah mampu menghasilakn sifat emulsi dan 
enkapsulasi bahan inti dengan lebih baik.  Mikroenkapsulasi 
pada penelitian Natsir (2013) bahan enkapsulan protein whey 
dan gum arab. Penggunaan kombinasi protein whey-gum arab 
sebagai enkapsulan acidifier alami dan fitobiotik memilki zat 
aktif berupa asam sitrat dan minyak atsiri tertinggi masing-




















enkapsulan lainnya karena whey berfungsi sebagai emulsifier 
dan pembentuk fil. Whey dan gum arab mampu meningaktkan 
kadar total flavonoid sebesar 0,264±0,016 dari perlakuan 
kontrol sebesar 0,230±0,005. Nilai True Metabolizazble 
Energy terkoreksi N dan True Metabolizazble Energy pada 
penelitian memiliki nilai tertinggi dengan penggunaan jenis 
enkapsulasi gum arab-whey yaitu 3250±43,507 dn 
3231,521±43,832 Kkal/kg. Peningkatan ini menununjukkan 
keberhasilan prteksi zat aktif (minyak atsiri dan total 
flavonoid) yang akan merangsang sekresi enzim pencernaan 
dan menghambat pertumbuhan bakteri pathogen (Natsir,2013). 
Mikroenkapsulasi pada penelitian Gardjito et al. 
(2006) menggunakan kombinasi bahan enkapsulan protein 
whey dan maltodekstrin. Penggunaan kombinasi protein whey-
maltidekstrin sebagai enkapsulan mempunyai kemampuan 
menyimpan Beta karoten lebih besar karena dalam hal ini 
protein whey berfungsi sebagai emulsifier dan pembentuk fil 
sedangkan maltodekstrin berfungsi sebagi pengisi dan 
pembentu matriks.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Young et 
al. (1993), pada enkapsulasi anhrous milk fat (AMF), 
penggunaan protein whey yang dikombinasikan dengan 
dekstrin (1:3) menunjukkan enkapsulan kombinasi dan 
memperbaiki parameter mikroenkapsulasi (sifat pengemulsi). 
Apabila protein whey isolate dicampur dengan polisakarida, 
banyaknya lekukan yang terdapat pada permukaan partikel 
mikroenkapsu akan berkurang.  
 
2.4.3. Skim 
Enkapsulasi pada bakteri data meberikan kondisi yang 




















tidak menguntungkan, seperti panas dan bahan kimia. Susu 
skim merupakan salah satu bahan penyalutyang umum 
digunakan, terutama sebagai penyalut matriks yang 
diaplikasikan secara oral (Victor dan Heldman, 2001). Susu 
skim adalah bagian susu yang tertinngal sesudah krim diambil 
sebagian atauseluruhnya (Winarno, 2002). Susu skim 
mengandung sedikit lemak (±1%) dan vitamin yang terlarut 
dalam lemak, selain itu juga semua zat makanan dalam susu. 
Susu skim dalam industry pangan sering digunakan sebagai 
penstabil emusi, koagulasi, pengikat air dan lainnya. Susu 
skim memiliki kadar air 5% dan menagndung banyak protein, 
tetapi terbatas dalam mengemulsi lemak. Keterbatasan dalam 
mengemulsi lemak dikarenakan kasein yang terdapat dalam 
susu skim megalami rekasi dalam kalsium (Ca) sehingga tidak 
mudah larut dalam air.  
Menurut Rizqiati, dkk. (2009) menjelaskan bahwa 
ketahanan kultur bakteri probiotik setelah spray drying dengan 
enkapsulan susu skim memiliki ketahanan yang paling tinggi 
jika di bandingkan dengan gelatin dan pati terlarut. Ketahanan 
kultur bakteri probiotik ini dapat disebabkan oleh adanya 
retak-retakan halus yang terjadi pada permukaan mikrokapsul 
setelah perlakuan spray drying sehingga memfasalitasi 
keluarnya panas dari dalam mikrokapsul. Panas yang keluar 
dari dalam partikel menyebabkan kerusakan karena panas 
yang dapat terjadi pada kultur yang tepernagkap dalam 
mikrokapsul lebih keci (Lian, dkk., 2002). 
Susu skim mengandung semua komponen gizi dari 
susu kecuali lemak dan vitamin yang larut dalam lemak 
(Buckle, et al., 1987). Pegajian fisiologis terhadap probiotik 
yang telah dienkapsulasi dilakukan untuk melihat kemampuan 




















penyimpnan. Hasil terbaik didapat pada bakteri probiotik yang 
dienkapsulasi dengan susu skim sebesar 10% dan disimpan 
pada suhu 30°C karena masih mampu menjaga sifat sifat 
fisiologis bakteri lactobacillus sp. (Yulinery, dkk., 2005).  
 
2.5 Ayam Petelur  
Ayam petelur merupakan salah satu ternak unggas 
yang cukup potensial di Indonesia. Ayam petelur 
dibudidayakan khusus untuk menghasilkan telur secara 
komersial. Saat ini terdapat 2 kelompok ayam petelur yaitu 
tipe ayam medium dan tipe ringan. Tipe medium umumnya 
bertelur dengan kerabang coklat sedangkan tipe ringan bertelur 
dengan kerabang putih (North dan Bell 1990 dalam Setiawati 
dkk., 2016).  Ayam ras petelur dapat dibagi dua berdasarkan 
warna bulu dan warna kerabangnya (kulit telur). Pertama ayam 
petelur putih memiliki bulu dan telur bewarna putih, tubuhnya 
ramping, mata bersinar tajam, jengger tunggal bewarna merah 
darah. Ayam ini mampu bertelur banyak sekali dan dikenal 
sebagai ayam ras tipe petelur unggul. Kedua ayam ras petelur 
berbulu coklat dan warna kerbangnya juga coklat. Ayam ini 
agak gemuk, telur lebih besar tetapi dari jumlah sedikit. Ayam 
petelur sejenis ini dikena juga sebagai ayam petelur dwiguna.  
Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien  untuk 
menghasilkan telur dan mulai bertelur umur ± 5 bulan dengan 
jumlah telur  sekitar 250 - 300 butir per ekor per tahun (Zita et 
al., 2009). Karakteristik ayam petelur yaitu bersifat nervous 
atau mudah terkejut, bentuk tubuh ramping,cuping telinga 
bewarna putih, kerabang telur bewarna putih, efesien dalam 
menggunakan pakan untuk produksi telur, dan tidak memiliki 




















Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
memilih ayam ras petelur, yaitu Produksi telur ayam tinggi, 
ayam cepat mencapai dewasa kelamin (18-20 minggu), ukuran 
telur normal (60-65 g), kualitas telur bagus, bebas dari sifat 
mengeram, nilai afkhir ayam tinggi, konversi pakan rendah, 
pertumbuhan anak ayam relatif cepat, harga DOC bersaing, 
kemampuan adaptasi ayam terhadap lingkungan tinggi,kondisi 
ayam sesuai dengan kondisi cuaca (Pramudiyati dan Prabowo, 
2009). Pemilihan strain ayam yang cocok sangat diperlukan 
agar didapatkan hasil produksi yang maksimal.  
Pemeliharaan ayam petelur tidak terlepas dari 
penerapan segitiga produksi yaitu faktor bibit, pakan dan 
manajemen. Faktor manajemen pemeliharaan untuk ayam 
petelur periode bertelur mempunyai peranan sangat penting. 
Kualitas genetik merupakan faktor yang menentukan 
kemampuan produksi, sedangkan faktor lingkungan sebagai 
dan pendukung agar ayam petelur mampu berproduksi sesuai 
dengan kemampuan dan potensi genetiknya. Ayam ras petelur 
yang banyak dipelihara oleh peternak adalah ayam ras strain 
isa brown dan lohmann brown karena memiliki sifat yang 
cepat beradaptasi dan tingkat produktivitas yang tinggi 
(Dirgahayu dkk., 2016). 
Lohmann brown adalah ayam tipe petelur yang 
populer untuk pasar komersial, ayam ini merupakan ayam 
hibrida dan selektif dibiakkan khusus untuk menghasilkan 
telur, diambil dari jenis Rhode Island Red yang dikembangkan 
oleh perusahaan asal Jerman bernama Lohmann Tierzuch. 
Kebanyakan ayam ini memiliki bulu berwarna cokelat seperti 
caramel, dengan bulu putih di sekitar leher dan di ujung  ekor. 
Ayam petelur strain Lohmann Brown dapat diambil sebagai 




















siap bertelur pada fase layer yaitu pada usia  17 minggu dan 
menghasilkan 1 butir telur per hari, dapat bertelur sampai 300 
butir pertahun dan biasanya bertelur pada saat pagi atau sore 
hari ( Indreswari, 2009) (Ardiansyah dkk., 2009). 
Fase pertumbuhan pada jenis ayam petelur yaitu 
antara umur 6-14 minggu danumur 14-20 minggu. Namun, 
pada umur 14-20 minggu pertumbuhannya sudah menurun dan 
sering disebut dengan fase developer (perkembangan). 
Sehubungan dengan hal ini maka pemindahan dari kandang 
starter ke kandang fase pertumbuhan yaitu antara umur 6-8 
minggu. Setelah ayam fase pertumbuhan mencapai umur 18 
minggu, ayam ini sudah bisa dipindahkan ke kandang ayam 
petelur fase produksi (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006 
dalam Dirgahayu dkk., 2016). Periode bertelur ayam strain isa 
brown terjadi pada umur 18-80 minggu (Dirgahayu dkk., 
2016). Ayam ras petelur mulai bertelur pada umur 22 minggu 
dengan lama produksi sekitar 15 bulan. Produksi telur 
mencapai puncak pada kisaran umur 32-36 minggu dan akan 
mengalami penurunan dengan perlahan sampai menjelang 
afkir pada saat ayam berumur 82 minggu dengan rataan 
produksi 55%. Daya produksi ayam petelur rata-rata 20 butir 
telur perbulan perekor selama periode satu tahun pertama 
masa produksi (Karo Karo,2007) 
 
2.6 Pakan Ayam Petelur 
Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan 
keberlanjutan usaha ayam untuk tujuan produksi telur 
(konsumsi). Peternak dalam memberi pakan pada ayamnya 
berupa campuran bahan pakan diantaranya : bekatul, jagung 
giling, konsentrat petelur, tepung ikan, mineral, vitamin, dan 




















62,5%), jagung (18-35%), dan konsentrat (7,5-20%) (Trisiwi, 
2014). Kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan sangat 
menentukan terhadap produksi dan kualitas telur baik secara 
fisik/ekternal maupun secara kimiawi/internal. Produksi dan 
kualitas telur akan tercapai secara maksimal apabila kualitas 
pakan yang diberikan mencukupi sesuai umur dan tatalaksana 
pemeliharaan, dan akan tercapai secara efisien apabila tersedia 
pakan murah dengan kandungan nutrient yang dapat 
memenuhi kebutuhan ayam (Tugiyanti, 2012). Pengaruh 
pakan terhadap dewasa kelamin sangat ditentukan oleh kadar 
protein, lemak, protein dan kalsium, karena akan 
menyebabkan peningkatan hormon estrogen yang diperlukan 
untuk pembentukan sel telur, merangsang peregangan tulang 
pubis dan pembesaran vent guna mempersiapkan ayam betina 
untuk bertelur (Horhoruw, 2012). Pemberian pakan dengan 
kualitas yang rendah dari semestinya, terutama saat 
pertumbuhan diperkirakan berada pada titik maksimal, dan 
mengakitbatkan laju pertumbuhan yang semestinya sudah bisa 
dicapai saat berumur 16-18 minggu bisa mundur sampai umur 
20 minggu (Nurcholis, dkk., 2008). 
Pakan komplit adalah pakan jadi atau setengah jadi 
hasil pabrik atau hasil pencampuran bahan pakan yang 
diperjualbelikan. Pakan ayam ras petelur (layer) merupakan 
pakan ayam ras petelur umur 20 minggu sampai dengan afkir. 
Persyaratan mutu standar pakan ayam petelur periode layer 
























Tabel 2. Persyaratan Mutu Standar Pakan Ayam Petelur 
Periode Layer 
Parameter Satuan Persyaratan 
Kadar Air % 14,0 
Protein Kasar % 16,0 – 18,0 
Lemak Kasar % 2,5 - 7,0 
Serat Kasar % Maks. 7,0 
Abu % 10,0 - 14,0 
Kalsium (Ca) % 3,25 – 4,25 
Fosfor (P) Total % 0,60 – 1,00 
Fosfor Tersedia % Min 0,32 
Energi Termetabolisme 
(ME) 
Kkal Min. 2650 













Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006) 
 
Berbagai upaya telah banyak dilaksanakan oleh para 
peternak untuk memacu pertumbuhan, meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakan dan meningkatkan status kesehatan ayam. 
Salah satu upaya tersebut adalah penggunaan feed supplement 
baik yang berasal dari bahan kimiawi maupun tradisional. 
(Wafiatiningsih dan Bariroh 2010). Pakan memiliki kontribusi 
70% dari total biaya produksi peternakan. (Ismail, 2010). 
Pakan yang baik adalah pakan yang mengandung gizi yang 




















unggas, umur, bobot badan. Jenis kelamin dan fase produksi. 
Penampilan produksi ayam ras petelur dapat dilihat dari 
konsumsi pakan, konversi pakan, dan produksi telur. Pakan  
untuk ayam berproduksi pada komposisi yang baik adalah 
dengan kandungan protein 17% dan energinya 2850 Kkal/kg. 
Gunawan dan Sihombing (2002) melaporkan dengan kandang 
baterai dan pakan berprotein 15% dan ME 2500 kkal/kg, 
produksi telur mencapai 48,5%. Sedangkan menurut 
Walukow, dkk. (2017), protein 17% dan energi 2700 Kkal/kg 
menghasilkan produksi dan berat telur paling tinggi 
dibandingkan protein 14%-16% dan energi 2400 Kkal/kg, 
2600 Kkal/kg, 2700 Kkal/kg. Imbangan energi dan protein 
penentu terhadap penampilan produksi ayam, karena naluri 
ayam akan berhenti makan bila kebutuhan energinya terpenuhi 
Menurut Leeson dan Summers (2001), pakan lengkap 
merupakan campuran berbagai bahan pakan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi ternak. Penggunaan masing – masing bahan 
tergantung kepada komposisi zat dan harga bahan tersebut 
serta kebutuhan nutrisi ternak yang mengkonsumsinya. Proses 
optimasi penggunaan berbagai bahan tersebut dikenal dengan 
istilah formulasi pakan. Metode formulasi pakan yang selama 
ini diterapkan adalah linier programming.  
 
2.7 Penampilan Produksi  
2.7.1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan diukur setiap minggu berdasarkan 
selisih antara jumlah pakan yang diberikan pada awal minggu 
(g) dengan sisa pakan pada akhir minggu berikutnya (Gustri, 
dkk., 2015) konsumsi pakan bagi unggas digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan energi dan zat-zat pakan yang 




















sedikitnya konsumsi pakan sangat bergantung pada ukuran 
tubuh ternak, sifat genetis (breed), suhu lingkungan, tingkat 
produksi, perkandangan, tempat pakan per ekor, keadaan air 
minum, kualitas dan kuantitas pakan serta penyakit. Pakan 
yang diberikan dikatakan efisien apabila pakan tersebut dapat 
dikonsumsi secara maksimal oleh unggas. Pakan yang 
disediakan tersebut diusahakan tidak terbuang sia-sia. 
Konsumsi pakan ayam yang sedang berproduksi rata-rata 
membutuhkan pakan sebanyak 100-120 g/ekor/hari 
(Achmanu, dkk., 2011). 
Pakan ayam petelur masa bertelur I di Idonesia 
membutuhkan pakan sebanyak 18% dan 15% protein pakan 
untuk masa bertelur II. Selama masa bertelur pemberian pakan 
berganti dua kali, pertama se-waktu mencapai produksi 5% 
diberikan pakan ayam bertelur fase I (pakan layer I atau 
prelayer) dan setelah mencapai puncak produksi diberikan 
pakan ayam bertelur fase II (Pakan layer II) (Mude, 1987). 
Menurut Widodo (2002) Pakan yang tidak dapat 
dicerna oleh ayam petelur akan didorong memasuki usus besar 
dan dibuang sebagai tinja dan bagian yang dicerna seperti 
protein dan asam amino, energi, vitamin dan mineral 
digunakan untuk hidup pokok dan produksi. Kandungan serat 
kasar (SK) dari bahan baku pakan yang berbeda pada tiap 
konsentrat mampu mempengaruhi tingkat konsumsi pakan 
pada ayam petelur. Semakin tinggi kandungan serat kasar 
maka konsumsi pakan semakin rendah, hal ini disebabkan 
serat kasar banyak mengandung selulosa yaitu bagian 
kerangka tumbuh-tumbuhan yang tidak dapat dicerna oleh 
unggas, karena unggas tidak mempunyai enzim selulosa dalam 
saluran pencernaan. Keseimbangan nutrien yang lain seperti 




















terhadap konsumsi ayam dalam memenuhi kebutuhan 
(requirements). Ayam akan menghentikan makan bila 
kebutuhan vitamin ataupun mineral sudah terpenuhi dalam 
tubuh untuk berbagai metabolisme.  
Tinggi rendahnya kandungan energi pakan akan dapat 
mempengaruhi banyak sedikitnya konsumsi pakan, di samping 
itu konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu ; Macam pakan, pakan yang berupa hasil sampingan 
akan berlainan dengan pakan yang bukan hasil sampingan; 
Palatabilitas, pakan yang tercemar jamur akan berlainan 
dengan pakan yang tidak tercemar; Faktor toksik, pakan yang 
toksik  akan dapat menghambat proses metabolisme; Pakan 
yang volumeus, pakan yang volumeus atau pakan yang 
mengandung serat kasar tinggi akan menurunkan konsumsi 
pakan (Sultoni, dkk, 2006). 
 
2.7.2. Hen Day Production (HDP) 
Hen day production (HDP) adalah perbandingan 
antara jumlah telur yang dihasilkan dalam satu flock dengan 
jumlah ayam yang hidup dalam satu flock (Muharlien dan Ani, 
2015). Semua faktor mempunyai peran besar dalam 
mempengaruhi produksi telur. Faktor tersebut adalah pakan 
yang berkualitas, dikarenakan kandungan nutrien yang 
terdapat dalam pakan perlakuan mempunyai gizi yang cukup 
seimbang untuk kebutuhan ayam petelur periode produksi baik 
imbangan energi dan protein, vitamin dan mineral (Ca dan P), 
asam amino essensial yang terkonsumsi (feed intake) oleh 
ayam dimana semuanya mutlak harus dipenuhi dalam pakan 





















HDP merupakan salah satu ukuran produktivitas dari 
ayam yang diproduksi dengan membagi jumlah telur dengan 
jumlah ayam saat itu. Faktor utama yang mempengaruhi 
produksi telur adalah jumlah pakan yang dikonsumsi dan 
kandungan zat makanan dalam pakan (Amrullah, 2003). 
Menurut Mude (1987) menyatakan bahwa nilai dari HDP dan 
berat telur dapat dipengaruhi oleh suhu lingkungan sekitar. 
Bobot telur maksimum dapat diperoleh pada suhu lingkungan 
yang rendah dan bobot terenda telur diperoleh ditas suhu 
29°C. Menurut Ahmad and Rolland (2010), perhitungan hen 
day production dapat menggunkan rumus :  
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2.7.3. Egg Mass 
Egg mass atau masa telur merupakan hasil kali antara 
berat telur dengan HDP (Muharlien dan Ani, 2015). Massa 
telur (gram/ekor/hari) dihitung dengan rata-rata persentase 
produksi telur selama penelitian dikalikan dengan rata-rata 
berat telur (gram/butir) selama penelitian bagi 100% (Muslim, 
dkk., 2012). 
Egg mass merupakan rata-rata bobot telur harian, 
sehingga persentase produksi telur akan mempengaruhi massa 
telur. Egg mass dipengaruhi oleh produksi telur dan bobot 
telur, jika salah satu atau kedua faktor semakin tinggi maka 
massa telur juga semakin meningkat dan sebaliknya. jenis 
pakan, jumlah pakan, lingkungan kandang serta kualitas pakan 






















2.7.4. Konversi Pakan 
Konversi dihitung berdasarkan jumlah pakan yang 
dikonsumsi dibagi dengan pertambahan berat tubuh (Gustira, 
dkk., 2015). Tingkat konversi pakan dipengaruhi beberapa 
faktor, seperti mutu pakan, tata cara pemberian pakan, dan 
kesehatan ternak yang berkaitan dengan tingkat 
konsumsi,bentuk fisik pakan, bobot badan, lingkungan tempat 
pemeliharaan, strain dan jenis kelamin. Konversi pakan adalah 
jumlah pakan yang dihabiskan untuk tiap satuan produksi 
(pertambahan bobot badan). Angka konversi kecil 
menunjukkan penggunaan pakan yang efisien sedangkan 
angka konversi besar menunjukkan penggunaan pakan yang 
tidak efisien. (Panjaitan, dkk., 2012).  
Konversi pakan berhubungan erat antara konsumsi 
pakan dan bobot telur. Perbandingan konsumsi pakan dengan 
pertambahan berat atau produksi telur dinamakan konversi 
pakan, dengan demikian konversi pakan terbaik ialah bila nilai 
terendah. Nilai konversi pakan merupakan hasil bagi jumlah 
pakan yang dikonsumsi dengan bobot telur yang diperoleh. 
Faktor yang mempengaruhi konversi pakan adalah bentuk fisik 
pakan, bobot badan, kandungan nutrisi pakan, lingkungan 
tempat pemeliharaan, strain dan jenis kelamin (Achmanu, 
dkk., 2011). Faktor lain yang bisa mempengaruhi konversi 
pakan yaitu : bentuk pakan ternak, strain, kandungan nutrisi 
pakan, jenis kelamin serta suhu. Suhu yang terlalu tinggi 
mengakibatkan konversi pakan meningkat, demikian juga pada 
suhu yang terlalu rendah (Anggorodi, 1995). 
Konversi pakan pada unggas merupakan kemampuan 
ayam ras petelur dalam memanfaatkan pakan.  Konversi 
terhadap penggunaan pakan dianggap cukup bagus apabila 




















Selain itu konversi pakan dapat dinyatakan sebagai ukuran 
efesiensi pakan yakni menggambarkan tingkat kemampuan 
unggas merubah pakan menjadi setiap gram telur dalam waktu 
tertentu (Insani, 2007). Standar konversi pakan ayam petelur 
Lohman Brown disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Standar Konversi Pakan Ayam Petelur Lohmann 
Brown 
Sumber: Anonymous (2012) 
 
2.7.5. Income Over Feed Cost (IOFC) 
IOFC (Income Over Feed Cost) merupakan hasil 
perthitungan dengan cara membandingkan antara jumlah 
pendapatan rata rata yang diperoleh dari penjualan ayam dan 
biaya pakan selama pemeliharaan (Gustira, dkk., 2015). Nilai 
IOFC meningkat apabila nilai konversi pakan menurun dan 
apabila nilai konversi pakan meningkat maka nilai IOFC akan 
menurun.  Pakan dalam kegiatan usaha peternakan ayam 
petelur merupakan komponen biaya produksi tertinggi (70–
80%) (Natalia, dkk., 2016). Pakan memiliki kontribusi 70% 
dari total biaya produksi peternakan. (Ismail, 2010), hal ini 
menyebabkan titik ukur IOFC hanya dibandingkan dengan 
biaya pakan.  



























Income Over Feed Cost merupakan perpaduan antara 
segi teknis dan ekonomis.  Apabila dikaitkan dalam hal 
produksi yang dilihat dari segi teknis, semakin efisien ayam 
mengubah makanan menjadi daging maka semakin baik pula 
nilai income over feed cost. Nilai ekonomis dihitung 
berdasarkan income over feed cost, yaitu perbandingan rata-
rata antara jumlah penerimaan dari hasil penjualan ayam dan 
biaya untuk pengeluaran pakan. Nilai income over feed cost 
sangat dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan. Semakin 
meningkatnya jumlah konsumsi pakan menyebabkan biaya 
yang diperlukan untuk berproduksi juga semakin meningkat.  
Menurut Gustira, dkk. (2015) semakin tinggi nilai 
IOFC akan semakin baik, karena tingginya IOFC berarti 
penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam juga 
tinggi.  Besarnya IOFC yang baik untuk usaha peternakan 























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di peternakan ayam petelur 
milik Bapak Arifin di Dusun Rejoso RT 03 RW 10 Desa 
Junrejo, Kota Batu, Malang selama 5 minggu, yaitu dari 
tanggal 10 Juli 2017 – 27 Agustus 2017. Analisis pakan 
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, Malang. 
Pembuatan produk enkapsulasi daun cincau hitam dan produk 
enkapsulasi probiotik dilaksanakan di Laboratorium Biokimia 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.  
 
3.2 Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam petelur 
strain Lohmann brown umur 28 minggu dengan HDP 84,57% 
dan rataan egg mass sebelum dilakukan penelitian adalah 
64,63±2,97g dan koefisien keragaman sebesar 4,59%. Data 
selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 1. 
 
3.2.1 Kandang dan Peralatan  
 Kandang yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
kandang beterry. Kandang yang digunakan berjumlah 16 buah 
berukuran 40 x 35 x 30 cm. Masing-masing petak terdiri dari 5 
ekor ayam petelur. Tiap petak dilengkapi tempat pakan, 
tempat minum, dan tempat penampung telur. Peralatan 
kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
timbangan digital kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,5 g dan 
0,1 g. Timbangan digunakan untuk menimbang sisa pakan dan 




















enkapsulasi yang digunakan adalah mixer, microwave oven 
termodifikasi, piring, wadah dan mortal.  
 
3.2.2 Aditif Pakan 
 Daun cincau hitam kering didapat dari daerah 
Ponorogo dengan harga Rp. 33.000/kg. Pengektrakan daun 
cincau hitam dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya. Hasil pengekstrakan daun 
cincau hitam memiliki harga Rp. 50.000,-. Pembuatan 
enkapsulasi daun cincau hitam juga dilaksanakan di 
Laboratorium Biokimia Fakultas Peternakan, Universitas 
Brawijaya. Bahan enkapsulan yang digunakan adalah whey, 
gum arab dan BHT 0,06 gram sebagai bahan antioksidan 
untuk menghambat proses oksidasi. Probiotik (Bakteri Asam 
Laktat) yang digunakan adalah Bakteri Asam Laktat dari 
genus Lactobacillus sp 5,4 x 10
7
 CFU/gram dan Bacillus sp 
2,4 x 10
8
 CFU/gram berbentuk enkapsulasi dan diperoleh 
dengan harga  Rp. 50.000/kg. Enkapsulan probitotik 
menggunakan bahan skim. Rasio penggunaan enkapsulasi 
daun cincau hitam dan enkapsulasi probiotik yaitu 1 : 1.  
 
3.2.3 Pakan  
Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pakan basal yang diperoleh dengan harga Rp. 5.208/kg. 
Susunan komposisi zat makanan pakan basal dan kandungan 
zat makanan pakan basal hasil analisis proksimat dapat dilihat 























Tabel 4. Susunan Komposisi dan Kandungan Zat Makanan 
Pakan Basal 
Bahan Pakan Penggunaan (%) 
Jagung 48,56 









Vitamin C 0,01 
O-lalat 0,005 
Jumlah  100 
Kandungan Zat Makanan Pakan Basal* 
Zat Makanan Kandungan 
Bahan Kering (%) 88,89 
Abu (%) 13,87 
Serat Kasar (%) 4,17 
Protein Kasar (%) 19,90 
Lemak Kasar (%) 4,59 
Gross Energy (Kcal/g) 3961,51 
Energi Metabolis (Kkal/g)** 2773,06 
*Hasil Analisa Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Univeristas Brawijaya 























3.3 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan dengan menggunakan desain Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 4 
ulangan, setiap ulangan berisi 5 ekor ayam petelur. Pakan 
diberikan secara restricted sebanyak 120 g/ekor/hari dan 
pemberian minum dilakukan secara ad libitum selama 5 
minggu (35 hari). Pemberian pakan yang sama untuk 
memperoleh koefisien keragaman diberikan sebelum pakan 
perlakuan. Frekuensi pemberiaan pakan dilakukan 1 kali 
sehari, yakni pada pagi hari dan pakan diratakan pada siang 
hari. Metode pemberian dengan cara mencampur rata pakan 
basal dengan aditif pakan enkapsulasi daun cincau hitam dan 
enkapsulasi probiotik. Perlakuan yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
P0= Pakan basal 
P1= Pakan basal+Kombinasi Enkapsulasi Cincau Hitam dan 
Probiotik 0,5% 
P2= Pakan basal+Kombinasi Enkapsulasi Cincau Hitam dan 
Probiotik 1% 
P3= Pakan basal+Kombinasi Enkapsulasi Cincau Hitam dan 
Probiotik 1,5% 
 
Prosedur Enkapsulasi Daun Cincau Hitam  
Fitobiotik alami yang didapat dari daun cincau hitam 
(Mesona palustris BL.) sebanyak 50 gram di rendam dengan 
pelarut N-heksan sebanyak 300 ml yang memiliki rasio 1:6. 
Laruta tersebut dimaserasi selama 24 jam. Setelah maserasi, 
duan cincau hitam dituangkan kedalam labu dan dilanjutkan 
dengan adanya penguapan air dengan cara destilasi 




















selama 45 menit. Hasil ekstraksi di tambah dengan air dengan 
rasio 1 : 7 dan dilakukan ekstraksi kembali sdengan 
microwave oven termodifikasi suhu 60°C selama 15 menit. 
Hasil ekstraksi di peras dengan kain saring dan akan 
menghasilkan produk esktrak dalam bentuk cair. Gambaran 
proses ekstraksi dapat dilihat pada Lampiran 12. Hasil 
ekstraksi daun cincau hitam sebanyak 100 gram dicampur 
dengan 0,06 gram BHT (Butylated Hydroxy toluene) yang 
digunakan sebagai antioksidan yang dapat menghambat proses 
oksidasi. Bahan enkapsulan yang digunakan adalah gum arab 
– whey dengan jumlah pemakaian masing – masing 20 gram – 
5 gram. Gum arab digunakan sebagai lapis 1 (coating 1) dan 
Whey digunkan sebagai lapis 2 (coating 2). Kemudian di 
mixer dengan kecepatan putar mixer 5 (2500 rpm) selama 15 
menit. Setelah adoan homogen, adonan dituangkan dan 
diratakan (tipis) dalam piring dan dimasukkan kedalam 
microwave oven termodifikasi dengan suhu maximal 55°C 
selama 20 menit. Setelah itu, diambil hasil enkapsulasi ekstrak 
daun cincau hitam dan dihaluskan dengan menggunakan 
mortal. Produk hasil enkapsulasi dilakukan uji disolusi. 
 
Prosedur Enkapsulasi Probiotik 
Probiotik yang digunakan adalah dalam bentuk cair. 
Sebanyak 100 gram probiotik cair di campurkan dengan skim 
sebanyak 20 gram hingga homogen. Skim milk dipilih karena 
memiliki protein yang tinggi, dan asam amino yang lengkap 
sehingga cocok untuk media hidup probiotik. Kemudian 
adonan dikeringkan dengan oven suhu 40°C hingga kering. Di 





















Adapun denah susunan perlakuan dilapang adalah sebagai 
berikut; 
P3U2 P1U2 P0U2 P3U4 P2U2 
P1U3 P0U1 P3U3 P1U1  
P0U4 P2U3 P2U1 P0U3  
P1U4 P2U4 P3U1   
Gambar 3. Denah tata letak pengacakan kandang pada saat 
penelitian 
  
3.4 Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
penampilan produksi ayam petelur yang meliputi : 
 
3.4.1 Konsumsi Pakan  
 Konsumsi pakan merupakan selisih dari jumlah pakan 
yang diberikan dengan jumlah sisa pakan. Konsumsi pakan = 
Pakan yang diberikan (g) – sisa pakan (g). 
 
3.4.2 Hen Day Production (HDP) 
 Hen Day Production (HDP) merupakan persentase 
dari jumlah telur yang dihasilkan satu hari dibagi dengan 
populasi hari itu (%). 
 
3.4.3 Egg Mass 
 Egg mass (g/ekor/hari) = HDP x rata-rata berat telur 
 
3.4.4 Konversi Pakan 
 Konversi pakan merupakan perbandingan antara 






















 Konversi pakan =  
                  
           
3.4.5 Income Over Feed Cost (IOFC) 
 Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan 
pendapatan kotor yang dihitung dengan cara mengurangi 
pendapatan dari penjualan telur dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk pakan.  
 IOFC (Rp/ekor/hari) = (egg mass (g/ekor/hari) x harga 
telur/g) – (konsumsi pakan (g/ekor/hari) x biaya pakan/g). 
 
3.5 Analisis Data 
Pengumpulan data dilaksanakan hari terakhir 
penelitian. Data yang didapat dari hasil lapang, diolah dengan 
menggunakan bantuan software microsoft excel. Setelah data 
rataan diperoleh dilanjutkan dengan tabulasi setiap minggu 
selama penelitian dan di analisis statistik dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata 
(P>0,05) atau berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s (Steel dan Torrie, 1992).  
Model matematika dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
adalah sebagai berikut: 
Yij = u + µi + €ij 
Keterangan: 
Yi = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
u  = Nilai tengah umum 
µi  = Pengaruh perlakuan ke-i 
€ij  = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i 
ulangan ke-j 
i   = 1, 2, 3, 4 




















3.6 Batasan Istilah 
Ad libitum  : Pemberian air minum dan pakan    
dilakukan secara tidak terbatas dan  
terkontrol. 
Ayam petelur  : Ayam ras yang mampu tumbuh 
sehingga dapat menghasilkan telur tiap 
harinya hingga 2 tahun.  
Ekstrak  : Zat yang dihasilkan dari ekstraksi 
bahan mentah secara kimiawi. 
Ekstraksi  : Proses pemisahan suatu zat 
berdasarkan perbedaan kelarutannya 
dan melunakan susunan sel, sehingga 
zat-zat yang mudah larut akan 
terelarut dengan suhu optimal selama 
beberapa hari. 
Enkapsulan  : Bahan yang digunakan sebagai 
penyalut bahan inti dalam hal ini 
berupa gum arab dan whey 
Enkapsulasi  : Proses penambahan bahan 
enkapsulan ke dalam ekstrak daun 
cincau hitam. Arti lainnya yaitu suatu 
cara yang dilakukan untuk melindungi  
bahan dari pengaruh kerusakan akibat 
proses pemanasan.  
Fitobiotik   : Tanaman yang mengandung zat aktif 
yang diperoleh dari daun cincau hitam. 
Probiotik   : kultur tunggal dari mikroorganisme 
hidup yang dapat menigkatkan 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menujukan rataan pada penampilan 
produksi yang terdiri konsumsi pakan, hen day production, 
egg mas, konversi pakan dan income over feed cost pada ayam 
petelur periode layer. Hal ini disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rataan Penampilan Produksi (Konsumsi Pakan, Hen 
Day Production, Egg Mass, Konversi Pakan dan 






















































4.1 Pengaruh Penambahan Kombinasi Daun Cincau Hitam 
dan Probiotik dalam Bentuk Enkapsulasi Terhadap 
Konsumsi Pakan 
Hasil penelitian menujukkan konsumsi pakan ayam 
petelur periode layer yang tertinggi terdapat pada P1 
dibandingkan perlakuan yang lain yaitu sebesar 
118,34±0,95g/ekor/hari, kemudian diikuti perlakuan P3  




















117,62±0,6795g/ekor/hari dan P2 sebesar 
116,68±1,9495g/ekor/hari.  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi 
daun cincau hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi 
pada pakan tidak memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) 
terhadap konsumsi pakan, analisis statistik tersaji pada 
Lampiran 2. Konsumsi pakan yang tidak berbeda dalam 
penelitian ini kemungkinan pemberian pakan dilakukan secara 
restricted dan jumlah setiap perlakuan sama yaitu 120 
g/ekor/hari dengan frekuensi pemberian pakan dilakukan satu 
kali sehari yaitu pagi hari dan juga menggunakan jenis pakan 
yang sama sehingga mempunyai kandungan nutrisi yang sama. 
Kandungan nutrisi berupa energi dan protein yang sama pada 
setiap perlakuan akan menghasilkan konsumsi yang tidak 
berbeda.  Konsumsi pakan akan meningkat jika memiliki 
kandungan energi yang cukup. Semakin baik mutu pakan, 
maka semakin kecil pula jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 
ternak,sedangkan makanan yang dikonsumsi oleh unggas 
dipengaruhi oleh adanya kandungan nilai gizi yang terdapat di 
dalam pakan terutama dalam imbangan kalori protein serta 
aktivitas ternak tersebut. Sifat khusus unggas adalah 
mengkonsumsi makanan untuk memenuhi energi, jadi 
makanan yang dimakan cenderung berhubungan erat dengan 
kadar energinya. Hal ini dijelaskan oleh Sultoni, dkk. (2006) 
bahwa tinggi rendahnya kandungan energi pakan akan dapat 
mempengaruhi banyak sedikitnya konsumsi pakan. Selain itu, 
nilai rataan tidak sama setiap perlakukan kemungkinan 
dipengaruhi faktor lingkungan. Faktor yang mempengaruhi 
konsumsi pakan adalah ukuran tubuh ternak, sifat genetis 




















tempat pakan per ekor, keadaan air minum, kualitas dan 
kuantitas pakan serta penyakit (Achmanu, dkk., 2011). 
Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa rataan 
konsumsi hasil penelitian sebesar 116,68 – 118,34 g/ekor/hari. 
Secara numerik penambahan kombinasi daun cincau hitam 
dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi sudah dapat 
memenuhi standar konsumsi pakan ayam petelur, hal ini 
sesuai dengan pendapat Achmanu, dkk. (2011) yang 
menyatakan bahwa konsumsi pakan ayam yang sedang 
berproduksi rata-rata membutuhkan pakan sebanyak 100-120 
g/ekor/hari. Penambahan daun cincau hitam dan probiotik 
dalam bentuk enkapsulasi pada pakan dapat meningkatkan 
kemampuan saluran pencernaan pada ayam petelur. Menurut 
Pramacitra (2014), probiotik dimanfaatkan untuk meningkatan 
pencernaan enzimatis dalam saluran pencernaan unggas. 
Probiotik sebagai feed-additive dugunakan sebagai growth-
promotor. Kandungan pakan tanpa penambahan probiotik 
memiliki nilai kecernaan yang terendah, probiotik dalam 
pakan mampu meningkatkan efisiensi melalui mekanisme 
kerja probiotik yang mampu mencerna protein dalam pakan 
menjadi bahan yang mudah diserap. Keberadaan probiotik 
dalam pakan dapat meningkatkan aktivitas enzimatis dan 
meningkatkan aktivitas pencernaan. Daun cincau hitam yang 
berperan sebagai fitobiotik memiliki bahan aktif yang dapat 
dijadikan antibakteri dapat memperbaiki kondisi saluran 
pencernaan (keseimbangan pH dan mikroflora) meningkatkan 






















4.2 Pengaruh Penambahan Kombinasi Daun Cincau 
Hitam dan Probiotik dalam Bentuk Enkapsulasi 
Terhadap Hen Day Production (HDP) 
Hen day production (HDP) adalah perbandingan 
antara jumlah telur yang dihasilkan dalam satu flock dengan 
jumlah ayam yang hidup dalam satu flock (Muharlien dan Ani, 
2015). Hasil penelitian pada Tabel 5. menunjukkan bahwa 
HDP tertinggi diperoleh pada P3  diantara perlakuan yang lain 
yaitu sebanyak 89,80±2,78%. Kemudian diikuti oleh P1 
sebanyak 84,64±6,50%, P0 sebanyak 84,57±6,17% dan P2 
sebanyak 83,00±3,54%.  
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P > 0,05) terhadap 
hen day production, analisis statistik tersaji pada Lampiran 4. 
Hal ini diduga bahwa konsumsi pakan pada penelitian ini juga 
tidak berbeda nyata. Konsumsi pakan akan mempengerahui 
produksi telur pada ayam petelur, hal ini sesuai dengan 
pendapat Amrullah (2003) yang menyatakan bahwa faktor 
utama yang mempengaruhi produksi telur adalah jumlah 
pakan yang dikonsumsi dan kandungan zat makanan dalam 
pakan. Faktor makanan yang mempengaruhi produksi telur 
adalah kandungan protein dari makanan tersebut. Produksi dan 
kualitas telur akan tercapai secara maksimal apabila kualitas 
pakan yang diberikan mencukupi sesuai umur dan tatalaksana 
pemeliharaan, dan akan tercapai secara efisien apabila tersedia 
pakan murah dengan kandungan nutrisi yang dapat memenuhi 
kebutuhan ayam (Tugiyanti, 2012). Hal ini juga didukung oleh 
Horhoruw (2012) yang menyatakan bahwa pengaruh pakan 
terhadap dewasa kelamin sangat ditentukan oleh kadar protein, 
lemak, protein dan kalsium, karena akan menyebabkan 




















pembentukan sel telur, merangsang peregangan tulang pubis 
dan pembesaran vent guna mempersiapkan ayam betina untuk 
bertelur. Konsumsi pakan yang tinggi akan menghasilkan 
produksi yang tinggi pula.  
Berdasarkan Tabel 5. data secara statistik tidak 
berbeda nyata (P > 0,05) tetapi secara numerik penambahan 
kombinasi daun cincau hitam dan probiotik dalam bentuk 
enkapsulasi dapat meningkatkan HDP. Rataan P0 (0%), P1 
(0,5%) dan P2 (1%) menunjukkan hasil rataan yang lebih 
rendah dibandingkan P3. Penambahan 1,5 % kombinasi daun 
cincau hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi (P3) 
memberikan pengaruh dan nilai yang terbaik dibandingkan 
perlakuan lainnya yaitu sebesar 89,80±2,78%. Hal ini diduga 
karena kombinasi daun cincau hitam dan probiotik dalam 
bentuk enkapsulasi memiliki peran dalam proses pencernaan 
sehingga nutrisi pencernaan pakan dalam saluran pencernaan 
akan semakin banyak diserap tubuh dan akan menngkatkan 
produksi telur. Enkapsulasi pada aditif pakan bertujuan untuk 
melindungi komponen bahan pakan yang sensitif, mengurangi 
kehilangan nutrisi. Versic (2000), enkapsulasi dapat 
melindungi flavor dan aroma serta dapat meningkatkan 
kelarutan. Aktivitas mikroba dari lactobacillus sp dan bacillus 
sp. dapat menghasilkan berbagai enzim yang mampu 
merombak zat makanan seperti karbohidrat, lemak, dan 
protein menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga 
mudah diserap (Hartono dan Tintin, 2015).  Asam laktat yang 
diproduksi oleh BAL dapat menurunkan pH lingkungan 
karena pH yang rendah dapat menghambat kontaminasi 
mikroba pembusuk dan juga membunuh mikroba patogen 
terutama yang ada didalam tubuh. Asam laktat yang dihasilkan 




















pertumbuhan bakteri yang merugikan dan sebagai kontrol 
pembuangan kotoran dengan cara merangsang dinding saluran 
perncernaan. Asam-asam organik seperti asam laktat dan asam 
asetat yang diproduksi BAL dapat membantu aktivitas usus 
dengan merangsang peristaltik, meningkatkan kemampuan 
pencernaan dan penyerapan (Widyastuti, 1999 dalam 
Susilowati, 2016).Penambahan kultur probiotik dalam bentuk 
enkapsulasi dapat mempertahankan viabilitas sel mikrobia 
(Prapdita, 2017). Probiotik pada pakan ayam mempunyai 
dampak positif terhadap Probiotik meningkatkan aktivitas 
enzim pencernaan sehingga penguraian dan penyerapan 
makanan menjadi lebih sempurna sehingga makanan yang 
diserap dengan baik tersebut dapat dimanfaatkan oleh ayam 
untuk pertumbuhan, produksi telur dan efisiensi penggunaan 
pakan (Astuti, dkk., 2015). Daun cincau hitam 
mengandung  polifenol yang terdiri dari flavonoid dapat 
digunakan untuk menghambat aktifitas bakteri. Penggunaan 
fitobiotik dari daun cincau hitam untuk campuran pakan dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen di dalam pakan, 
sehingga jumlah bakteri non patogen dalam pakan lebih 
banyak. Bakteri non patogen menghasilkan enzim yang dapat 
mencerna serat kasar, protein, lemak dan dapat 
mendetoksifikasi racun. Hal ini tentu sangat membantu proses 
pencernaan pakan pada ternak, sehingga pakan yang 
dikonsumsi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk produksi 























4.3 Pengaruh Penambahan Kombinasi Daun Cincau 
Hitam dan Probiotik dalam Bentuk Enkapsulasi 
Terhadap Egg Mass  
Hasil penelitian menunjukkan rataan jumlah egg mass 
dari yang terbesar secara berurutan adalah  P3 sebesar 57,27 
±4,30 g/ekor/hari, P2  sebesar 53,72±4,56 g/ekor/hari, P0 
sebesar 53,24±4,17 g/ekor/hari dan P1 sebesar 52,79±4,30 
g/ekor/hari. 
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa pengaruh 
penambahan kombinasi daun cincau hitam dan probiotik 
dalam bentuk enkapsulasi menujukkan hasil tidak berbeda 
nyata (P > 0,05) terhadap egg mass, analisis statistik disajikan 
pada Lampiran 6. Hal ini kemungkinan terjadi karena 
penambahan kombinasi daun cincau hitam dan probiotik 
dalam bentuk enkapsulasi tidak memberikan pengaruh yang 
nyata juga tehadap hen day production (HDP).  Egg mass 
merupakan rata-rata bobot telur harian, sehingga persentase 
produksi telur akan mempengaruhi massa telur. Egg mass 
dipengaruhi oleh produksi telur dan bobot telur, jika salah satu 
atau kedua faktor semakin tinggi maka massa telur juga 
semakin meningkat dan sebaliknya. jenis pakan, jumlah pakan, 
lingkungan kandang serta kualitas pakan sangat 
mempengaruhi bobot telur yang dihasilkan (Ahmadi, 2014). 
Muharlien dan Ani (2015), Egg mass atau masa telur 
merupakan hasil kali antara berat telur dengan HDP. Hal ini 
juga sesuai dengan Muslim, dkk. (2012) yang menyatakan 
bahwa massa telur (gram/ekor/hari) dihitung dengan rata-rata 
persentase produksi telur selama penelitian dikalikan dengan 
rata-rata berat telur (gram/butir) selama penelitian bagi 100% .  
Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa rataan P3 




















Probiotik 1,5%) sebesar 57,27±4,30 g/ekor/hari. Hal ini 
menujukkan bahwa P3 memiliki nilai egg mass yang lebih 
baik dibandingkan perlakuan P0(0%), P1(0,5%) dan P2 (1%). 
Secara numerik perlakuan penambahan level 1,5% kombinasi 
daun cincau hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi 
meningkatkan egg mass pada ayam petelur. Hal ini disebabkan 
oleh zat aktif dalam kombinasi daun cincau hitam dan 
probiotik dalam bentuk enkapsulasi dapat meningkatkan 
kemampuan saluran pencernan dan meningkatkan aktivitas 
enzim pencernaan sehingga dapat menyerap nutrisi pakan 
secara keseluruhan untuk produksi. Menurut Matusevicus et 
al. (2010) bahwa kombinasi fitobiotik dan probiotik mampu 
meningkatkan kerja saluran pencernaan dalam mencerna 
makananan yang masuk. Kerja fitobiotik didalam saluran akan 
meningkat  karena didukung oleh kerja dari probiotik sehingga 
pencernaan menjadi optimal. Hal ini didukung juga oleh 
Lukashchuk and Slivinska (2016) kombinasi fitobiotik dan 
probiotik akan menyeimbangkan populasi bakteri positif 
didalam saluran pencernaan khususnya dari genus 
Bafidobacterium dan Lactobacillus. Selain itu, minyak atsiri 
yang terdapat pada daun cincau hitam juga mengandung dua 
enzim pencernaan yang sangat penting, yaitu protease dan 
lipase. Protease berfungsi memecah protein dan lipase 
berfungsi memecah lemak (Natsir, dkk.,2016). Protein dan 
lemak dari pakan dapat dicerna sebagai bahan pembentuk 
kuning dan putih telur. Massa telur dipengaruhi oleh bobot 
putih telur dan kuning telur, yang sebagian besar terdiri dari 
protein, oleh karena itu tingginya asupan protein menyebabkan 





















4.4 Pengaruh Penambahan Kombinasi Daun Cincau 
Hitam dan Probiotik dalam Bentuk Enkapsulasi 
Terhadap Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan salah satu tolak ukur 
untuk mengetahui kualitas pakan yang diberikan pada ternak 
dalam memenuhi gizi yang dibutuhkan. Konversi pakan 
berhubungan erat antara konsumsi pakan dan bobot telur. 
Konversi pakan terbaik memiliki nilai yang terendah. Hasil 
penelitian menunjukkan rataan jumlah konversi pakan dari 
yang terkecil secara berurutan adalah  P3 sebesar 2,11±0,17, 
P2 sebesar 2,21±0,10, P1 sebesar 2,28±0,19 dan P0 sebesar 
2,26±0,21. Konversi pakan menunjukkan nilai yang baik 
dengan penambahan feed additive sampai pada tingkat 1,5%. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh 
perlakuan menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P > 0,05) 
terhadap konversi pakan, analisis statistik disajikan pada 
Lampiran 8. Hal ini diduga karena konsumsi pakan dan egg 
mass pada penelitian ini juga tidak berbeda nyata (P > 0,05). 
Faktor yang mempengaruhi konversi pakan adalah bentuk 
fisik pakan, bobot badan, kandungan nutrisi pakan, lingkungan 
tempat pemeliharaan, strain dan jenis kelamin (Achmanu, 
dkk., 2011). Faktor lain yang bisa mempengaruhi konversi 
pakan yaitu : bentuk pakan ternak, strain, kandungan nutrisi 
pakan, jenis kelamin serta suhu. Suhu yang terlalu tinggi 
mengakibatkan konversi pakan meningkat, demikian juga 
pada suhu yang terlalu rendah (Anggorodi, H. S., 
1995).Tingkat konversi pakan dipengaruhi beberapa faktor, 
seperti mutu pakan, tata cara pemberian pakan, dan kesehatan 
ternak yang berkaitan dengan tingkat konsumsi,bentuk fisik 
pakan, bobot badan, lingkungan tempat pemeliharaan, strain 




















Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa rataan 
konversi pakan pada perlakuan P0 (0%), P1 (0,5%) dan P2 
(1%) memiliki nilai yang tertinggi dibandingkan P3 (1,5%). 
Konversi pakan dengan penambahan kombinasi daun cincau 
hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi level 1,5% 
memiliki nilai sebesar 2,11±0,17. Hal ini menunjukkan bahwa 
P3 memiliki nilai konversi pakan yang lebih rendah 
dibandingkan perlakuan lainnya. Secara numerik dapat 
dikatakan bahwa penambahan kombinasi daun cincau hitam 
dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi dapat menurunkan 
konversi pakan dan mengefesiensikan penggunaan pakan. Hal 
ini diduga asam laktat yang diproduksi oleh probiotik BAL 
dapat menurunkan pH lingkungan karena pH yang rendah 
dapat menghambat kontaminasi mikroba pembusuk dan juga 
membunuh mikroba pantogen terutama yang ada didalam 
tubuh. Asam laktat yang dihasilkan oleh BAL dalam saluran 
pencernaan dapat mencegah pertumbuhan bakteri yang 
merugikan dan sebagai control pembuangan kotoran dengan 
cara merangsang dinding saluran perncernaan. Asam-asam 
organik seperti asam laktat dan asam asetat yang diproduksi 
BAL dapat membantu aktivitas usus dengan merangsang 
peristaltik, meningkatkan kemampuan pencernaan dan 
penyerapan. Peningkatan penyerapan pakan dapat 
memaksimalkan produksi dari ayam serta mengurangi jumlah 
pakan yang terbuang sehingga pakan lebih efisien dan 
menguntungkan. Daun cincau hitam mengadung saponin yang 
merupakan senyawa yang bersifat bioaktif pada pertumbuhan 
hewan dan mikroba pencernaan. Kandungan saponin pada 
daun cincau hitam dapat meningkatkan permeabilitas dinding 
sel pada usus, meningkatkan penyerapan zat makanan 




















(Widianto,dkk., 2013). Zat aktif dalam fitobiotik bentuk 
enkapsulasi lebih efektif dalam menekan kehidupan mikroba 
patogen sehingga lebih optimal dalam penyerapan zat 
makanan. Zat aktif fitobiotik dalam bentuk enkapsulasi lebih 
efektif berperan dalam menekan mikroba patogen dan 
meningkatkan pertumbuhan mikroba non patogen yang 
menguntungkan disaluran pencernaan sehingga tercipta 
keseimbangan asam basa. Keseimbangan asam basa dalam 
usus halus dapat mencegah kerusakan usus halus sehingga 
dapat menyerap zat makanan secara optimal. penggunaan 
enkapsulasi fitobiotik lebih baik dibandingkan dengan tepung 
untuk meningkatkan penampilan produksi (Lestariningsih, 
dkk., 2012). 
Rataan konversi pakan pada penelitian yaitu sebesar 
2,11 – 2,26. Hasil penelitian ini menunujukkan nilai konversi 
pakan yang lebih rendah dibandingkan pendapat Anonymous 
(2012) yang memiliki nilai standar konversi pakan ayam 
petelur lohman brown sebesar 3,07 pada umur 28 minggu. 
Angka konversi kecil menunjukkan penggunaan pakan yang 
efisien sedangkan angka konversi besar menunjukkan 
penggunaan pakan yang tidak efisien (Panjaitan, dkk., 2012). 
Konversi pakan dapat dinyatakan sebagai ukuran efesiensi 
pakan yakni menggambarkan tingkat kemampuan unggas 
merubah pakan menjadi setiap gram telur dalam waktu 
tertentu (Insani, 2007). 
 
4.5 Pengaruh Penambahan Kombinasi Daun Cincau 
Hitam dan Probiotik Terhadap Income Over Feed Cost 
(IOFC) 
IOFC (Income Over Feed Cost) merupakan hasil 




















pendapatan rata rata yang diperoleh dari penjualan ayam dan 
biaya pakan selama pemeliharaan (Gustira, dkk., 2015). Hasil 
penelitian menujukkan IOFC ayam petelur periode layer 
aecara berturut – turut dari yang terendah hingga tertinggi 
adalah perlakuan P1 sebesar 546,75±116,24 Rp/ekor, P2  
sebesar 559,28±85,15 Rp/ekor, P3 sebesar 600,85±106,00 
Rp/ekor dan P0 sebesar 652,20±30,83 Rp/ekor.  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi 
daun cincau hitam dan probiotik pada pakan tidak memberikan 
pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap income over feed cost, 
analisis statistik disajikan pada Lampiran 10. Nilai income 
over feed cost yang tidak berbeda dalam penelitian ini 
kemungkinan disebabkan oleh nilai konversi pakan, konsumsi 
pakan dan egg mass pada penelitian ini tidak berbeda nyata 
juga (P >0,05). Nilai income over feed cost sangat dipengaruhi 
oleh jumlah konsumsi pakan dan egg mass. Semakin 
meningkatnya jumlah konsumsi pakan menyebabkan biaya 
yang diperlukan untuk berproduksi juga semakin meningkat.  
Nilai IOFC akan meningkat apabila nilai konversi pakan 
menurun dan apabila nilai konversi pakan meningkat maka 
IOFC akan menurun. Pakan dalam kegiatan usaha peternakan 
ayam petelur merupakan komponen biaya produksi tertinggi 
(70–80%) (Natalia, dkk., 2016). Pakan memiliki kontribusi 
70% dari total biaya produksi peternakan. (Ismail, 2010), hal 
ini menyebabkan titik ukur IOFC hanya dibandingkan dengan 
biaya pakan. 
Hasil penelitian meujukkan bahwa nilai IOFC terbaik 
terdapat pada pakan basal (P0) sebesar Rp. 652,20. Menurut 
Gustira,dkk. (2015), semakin tinggi nilai IOFC akan semakin 
baik, karena tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat 




















karena kombinasi daun cincau hitam dan probiotik 
mempunyai harga yang lebih mahal (Rp.5498 – Rp.5788) pada 
setiap perlakuan dibandingkan harga pakan basal  (Rp.5208) 
untuk tiap kilogramnya. Harga pakan perlakuan berpengaruh 
pada nilai Income Over Feed Cost karena harga pakan 
mempunyai pengaruh 60-70 % dari keseluruhan biaya 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Penambahan aditif pakan berupa kombinasi daun 
cincau hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi belum 
dapat meningkatkan penampilan produksi ayam petelur tetapi 
penambahan level 1,5% pada pakan menujukkan hasil yang 
terbaik ditinjau dari konsumsi pakan, HDP, egg mass, dan 
konversi pakan. Namun, penambahan kombinasi daun cincau 
hitam dan probiotik dalam bentuk enkapsulasi menurunkan 
nilai Income Over Feed Cost.  
 
5.2 SARAN 
Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan menambahkan 
level kombinasi probiotik dan daun cincau hitam dalam 
bentuk enkapsulasi terhadap penampilan produksi (konsumsi 
pakan, hen day production, egg mass, konversi pakan dan 
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